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Segala Puji bagi Allah SWT atas rahmat dan Rarunia-Nya. Ya Allak engkau maka
me@uasaz segala hal, engkau adalah zat yang menguasai seluruh alam, aku hanyalah
georang hamba yang tak sempurna yang penuh dengan dosa, sementara itu aku

o mengharap ridho-Mu ya Allah..
A Segala daya dan upayaky, Ru bergantung hanya pada-Mu ya Allah..
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merath impian dan cita-cita.

ﬂ[ia?g—wang@u Muslim, Abu Kori dan Amran, KaRak-Rakakku Nurliza, Erpina dan

Q{zé Riyanti yang selalu memberikan motivasi, semangat, selalu menyayangiku dan

g; membantuku Retika banyak Resulitan yang aku hadapi.

z Para Pendidik dan Dosen Tercinta
T%lan teman Teknik Industri Relas C “ICC’'14 Fam” especially sahabat-sahabatRu
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‘Semoga doa-doa yang Rita langitkan hari ini akan Allah kabulkan suatu hari nanti.
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_Ummu Fatih_
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ABSTRAK

Penelitian ini mengenai strategi pengembangan dan analisis kelayakan usaha menggunakan
pendekatan value engineering. UKM Tahu Sumedang Renyah merupakan industri kecil yang
mengolah dan memasarkan tahu sumedang renyah ke masyarakat. Permasalahan yang terjadi di
UKM Tahu Sumedang Renyah adalah kondisi lingkungan yang kurang terawat dan hasil
penjyalan tahu yang mengalami fluktuatif. Oleh karena itu, perlu dilakukannya analisa kelayakan
usahgruntuk mengetahui apakah UKM Tahu Sumedang Renyah sudah layak atau belum untuk
berogerasi. Setelah aspek-aspek analisa kelayakan usaha diidentifikasi maka selanjutnya
menegukan strategi pengembangan yang tepat dengan pendekatan value engineering. Value
engineering bertujuan untuk mencapai nilai terbaik dengan mendefinisikan fungsi yang diperlukan
untuké mencapai sasaran nilai dan untuk dapat melakukan inovasi, perbaikan serta upaya untuk
men#iimalkan biaya produksi dengan tetap menjaga mutu dan kegunaan dari produk yang
dihasitkan dengan memperhatikan kebutuhan konsumen. Pengembangan yang akan dilakukan
adalah. kemasan tahu sumedang renyah. Value engineering memiliki beberapa tahapan
dianfaranya adalah informasi, analisis fungsional, kreatif, analisis dan evaluasi serta rekomendasi.
Setelgh melalui beberapa tahapan tersebut maka akan dipilih alternatif berdasarkan biaya produksi
minimum dari dua alternatif kemasan. Alternatif kemasan yang terpilih yaitu kemasan model
besek'anyaman bambu.

-~

(7))
Katafkunci: Kelayakan Usaha, Strategi, Tahu Sumedang Renyah, Value Engineering.
-
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ABSTRACT

This research strategy development and feasibility analysis using value engineering
approach. UKM Tahu Sumedang Renyah is a small industry that processes and markets the tahu
sumedang renyah to the public. The problems that occurred in UKM Tahu Sumedang Renyah are
the environmental conditions that are less maintained and proceeds tahu that experience
fluctyating. Therefore, it is necessary to do business feasibility analysis to determine whether
UK Tahu Sumedang Renyah is feasible or not to operate. After the aspects of feasibility analysis
identified we then determine the appropriate development strategy with a value engineering
appreach. Value engineering aims to achieve best value by defining the functions required to
achigye the target value and to be able to innovate, improvement and efforts to minimize
prodggction costs while maintaining the quality and usefulness of the products produced by taking
into account the needs of consumers. The development will be done is packing out tahu sumedang
reny@ll. Value engineering has several stages including the information, functional analysis,
creatite, analysis and evaluation. After going through several stages it will have an alternative
basedon a minimum production costs of the two packaging alternatives. The selected alternative
packaging is packaging models woven bamboo baskets. Value engineering has several stages
incluging the information, functional analysis, creative, analysis and evaluation and
recommendations. After going through several stages it will have an alternative based on a
miniffium production costs of the two packaging alternatives. The selected alternative packaging is
pack@ing models woven bamboo baskets. Value engineering has several stages including the
infor/ation, functional analysis, creative, analysis and evaluation. After going through several
stag% it will have an alternative based on a minimum production costs of the two packaging
alte[réatives. The selected alternative packaging is packaging models woven bamboo baskets.

b)

-t
Keyv\'r-'o;rds — Feasibility, Strategy, Tahu Sumedang Renyah, Value Engineering.
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2 Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidai]éah-Nya serta salam selalu tercurah kepada Rasullullah Muhammad SAW,
sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini dengan judul
“Ar(glisis Kelayakan dan Strategi Pengembangan Usaha Tahu Sumedang
Reriflah Dengan Pendekatan Value Engineering” sebagai salah satu syarat
dala%l menyelesaikan mata kuliah Tugas Akhir dan sekaligus sebagai syarat untuk
memperoleh gelar sarjana teknik pada Jurusan Teknik Industri Fakultas Sains dan
Tekﬁologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pada kesempatan ini, Penulis mengucapkan terimakasih yang tulus kepada
semua pihak yang telah banyak memberi semangat, motivasi, arahan, bimbingan
dan bantuan dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini, baik secara langsung
maupun tidak langsung, terutama pada:

1. Bapak Prof. Dr. KH. Ahmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag, selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Bapak Dr. Drs. Ahmad Darmawi, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Sains dan
?-:Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. ?Zapak Dr. Fitra Lestari Norhiza, ST, M.Eng, selaku Ketua Jurusan Teknik
Fndustri Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

~

&Kasim Riau.
4. ibu Zarnelly, S. Kom., M.Sc, selaku Sekretaris Ketua Jurusan Teknik Industri
i}niversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
) %apak Ahmad Mas’ari, S.H.l., MA.Hk, selaku pembimbing akademik penulis

r;_ang telah memberikan semangat, motivasi dan arahan kepada penulis dalam
=

ol

#menyelesaikan perkuliahan.
6. jbu Silvia, S.Si, M.Si, selaku Koordinator Tugas Akhir jurusan Teknik
-t

Ei_ndustri Unversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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7. @%apak Anwardi, ST., MT, selaku dosen pembimbing yang telah banyak
dmeluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam membimbing, memberikan
%rahan serta saran yang sangat berharga bagi penulis dalam menyelesaikan

gaporan Tugas Akhir ini.

8. ibu Misra Hartati, ST, MT, selaku penguji 1 (satu) tugas akhir yang telah
‘memberi masukan berupa kritik dan saran, serta motivasi sehingga penulis

gapat menyelesaikan laporan tugas akhir.

9. -Bapak Muhammad Ihsan Hamdy, ST, MT, selaku penguji Il (dua) tugas akhir
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giang telah memberi masukan berupa kritik dan saran, serta motivasi sehingga
;’éenulis dapat menyelesaikan tugas akhir.

10. Q;é(ang teristimewa dan tercinta kedua orang tua penulis, Ayahanda Saidina Ali
id'an Ibunda Yatini yang telah mendidik, membesarkan dengan penuh kasih
sayang dan mengeluarkan seluruh jerih payahnya untuk bisa menyekolahkan
penulis hingga sampai kejenjang perguruan tinggi.

11. Terima kasih kepada saudaraku tersayang yaitu Abang Muslim, Abang Abu
Kori, Kakak Nurliza, Abang Amran, Kakak Erpina dan Kakak Rita Riyanti
yang telah memberikan motivasi dan semangat kepada penulis untuk
menyelesaikan laporan tugas akhir.

12. Pihak UKM Tahu Sumedang Renyah yang telah memberikan izin kepada
spenulis dan meluangkan waktu untuk membantu penulis dalam mencari data-
%ata yang dibutuhkan.

13. :ff(eluarga besar Teknik Industri se-angkatan 2014, terkhusus rekan-rekan ICC
3.14, sahabat-sahabatku (Dilla, Ike, Nita, Selly dan Opi) dan teman KKN Desa
C35emunai yang namanya tidak dapat disebutkan satu-persatu yang telah

memberikan semangat serta dorongan kepada penulis.
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Z. Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini masih jauh dari kesempurnaan.
Penﬁlis mengharapkan adanya kritik maupun saran yang bersifat membangun dan
berh;;rap laporan ini dapat bermanfaat.

WasSalamu alaikum Wr. Wb

G Pekanbaru, November 2019

(Ratnawati)
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Latar Belakang

S Perkembangan suatu negara biasanya dipengaruhi oleh kemampuan
sumﬁ-‘er daya dari negara tersebut. Faktor-faktor perkembangan tersebut bisa saja
dariSsektor pertanian dan industri. Kedua sektor ini saling berkaitan satu sama
Iainidimana sektor pertanian sebagai penyedia bahan baku, sedangkan sektor
indUstri mengolah hasil pertanian untuk memperolah nilai tambah. Salah satu

=
negara yang memiliki kedua sektor tersebut adalah Indonesia (Irmawati dkk,

201§.

< Sektor pertanian yang sering dijumpai di Indonesia salah satunya yaitu

olahan kacang kedelai. Indonesia merupakan salah satu negara yang mengolah
dan mengonsumsi kacang kedelai. Sektor ini dapat membantu meningkatkan
perekonomian masyarakat melalui inovasi produk. Salah satu alternatif produk
yang dapat ditingkatkan adalah produk tahu yang berbahan baku kacang kedelai.
Berikut merupakan tabel data produksi tanaman pangan kacang kedelai
kabupaten/kota tahun 2017 menurut Badan Pusat Statistik (BPS).

Tabgg 1.1 Produksi Tanaman Pangan Kacang Kedelai Kabupaten/Kota Tahun
o 2017

1.%| Kuantan Singingi 8 0,4
2.2 | Indragiri Hulu 178 8,3
3.2{ Indragiri Hilir 28 13
4. Siak Sri Indrapura 29 1,4
5.2 Kampar 270 12,6
6.5 | Rokan Hulu 599 28
7.;0_ Bengkalis 5 0,2
8:<| Rokan Hilir 1.018 47,4
9.2 Pekanbaru 5 0,2
lO.gJ Dumai 5 0,2

= Total 2.145 100

=
(Sunber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2017)
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g Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa menurut Badan Pusat Statistik

di9 yeH

8(BPS) Kota Pekanbaru, pada tahun 2017 kacang kedelai yang dihasilkan daerah
gKarﬁbar sebanyak 270 ton. Jika dibandingkan dengan daerah lainnya, Kampar
3 ©

gterngsuk penghasil kacang kedelai yang jumlah panennya cukup melimpah,
«Q

cdikafenakan Kampar merupakan salah satu kabupaten yang memiliki banyak

epu

S lahar pertanian dan perkebunan serta hanya sebagian kecil sektor perikanan. Akan

tetapg, lahan pertanian dan perkebunan di daerah Kampar lebih didominasi dengan

uepun-b

@ kelapa sawit dan karet. Berikut merupakan grafik tanaman pangan kacang kedelai

dari%erbagai daerah di Riau.

-~
D
Py Produksi Tanaman Pangan Kacang Kedelai
& Kabupaten/Kota (Ton) Tahun 2017
c
2500
2000
1500
1000
m Kacang Kedelai (Ton)
500
0 m Persentase (%)
. SAS
ST IS
S %6\ @0 %'\éb' & \@‘ (b'
S ARSI
N Q‘bﬂ‘ RSN
B
®  Gambar 1.1 Produksi Tanaman Pangan Kacang Kedelai (Ton)
a (Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2017)
oY)
E- Berdasarkan gambar 1.1, dapat dilihat bahwa Kabupaten Kampar salah

satugpenghasil kacang kedelai yang mana diketahui hasil panen pertahunnya
cuk@p banyak yakni sebesar 270 ton (12,6%). Akan tetapi, sedikit pedagang
olar{‘a;n kacang kedelai yang ada di Kabupaten Kampar khususnya daerah Rimbo
PanEng yang mana salah satu olahan tahu yang diperdagangkan adalah tahu
sumgdang. Berikut ini gambaran kondisi lingkungan UKM Tahu Sumedang
Renylah Rimbo Panjang.
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Gambar 1.2 Kondisi Lingkungan UKM Tahu Sumedang Renyah
(Sumber : UKM Tahu Sumedang Renyah, 2018)

Berdasarkan gambar 1.2, dapat dilihat kondisi dari UKM Tahu Sumedang
Renyah Rimbo Panjang. Kondisi lantai produksi UKM ini masih terdapat banyak
kekurangan, seperti masalah kebersihan dan alat-alat produksi yang kurang
terawat. Masalah kebersihnan UKM tersebut yakni terlihat di lantai produksi
banyak sampah yang dibiarkan dan ditumpuk, serta banyak debu sehingga terlihat
tidagr)higienis, selain itu juga banyak kacang kedelai yang berserakan. Sedangkan
kongﬁsi dari alat-alat produksi yang kurang terawat yakni ada banyak peralatan
yan c"’)"tidak disusun dan ditempatkan dengan rapi serta mesin yang tidak dirawat
menyebabkan kebisingan dan mengganggu dalam bekerja sehingga sulit dalam
ber@munikasi antar pekerja.

E Selain dari kondisi lingkungan, UKM Tahu Sumedang Renyah juga
me@alami masalah naik turunnya hasil penjualan. Berikut grafik data hasil
penfgalan tahu sumedang renyah periode Bulan Januari sampai dengan Bulan
Des?inber Tahun 2017.
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Data Hasil Penjualan Tahu Sumedang Renyah
Rp12.000.000
Rp10.000.000 MM
< Rp8.000.000
8
S Rp6.000.000
c
o =¢=—Data Hasil Penjualan
o
Rp4.000.000 penjualan
Rp2.000.000
Rp-
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Gambar 1.3 Data Hasil Penjualan Tahu Sumedang Renyah
(Sumber: UKM Tahu Sumedang Renyah, 2018)

Berdasarkan gambar 1.3, dapat dilihat bahwa pendapatan tahu sumedang
renyah mengalami fluktuatif yang mengakibatkan perkembangan UKM ini
berjalan ditempat atau tidak terjadinya peningkatan pendapatan. Sedangkan pada
umumnya melalui pemberdayaan UKM (Usaha Kecil Menengah), dapat dijadikan
sebagai strategi yang ditempuh untuk mengembangkan perekonomian daerah.
UKM dapat menjadi salah satu pilihan strategis dalam menghadapi masalah,
upa{h meningkatkan perekonomian dan pendapatan masyarakat, serta
merﬁiptakan kesempatan kerja bagi masyarakat.

5 Upaya untuk meningkatkan perkembangan usaha dapat dijalankan dengan
mel%ukan studi kelayakan usaha. Dimana studi kelayakan atau disebut juga
analg;ls proyek bisnis adalah penelitian tentang layak atau tidaknya suatu usaha
atatgbisnis dilaksananakan dengan menguntungkan secara terus-menerus. Studi
ini %ada dasarnya membahas berbagai konsep dasar yang berkaitan dengan
keplgpsan dan proses pemilihan proyek bisnis agar mampu memberikan manfaat
ekoﬁgmis dan sosial sepanjang waktu. Dalam penelitian ini, pertimbangan
ekoﬁbmls dan teknis sangat penting karena akan dijadikan dasar implementasi
kegﬁtan usaha (Suryana, 2006 dikutip oleh Aditya dkk, 2014).
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2 Jika dilihat dari kondisi ini diperlukan analisa kelayakan dan strategi

di9 yeH

8penQ@ambangan usaha yang tepat, untuk meninjau kembali segala aspek yang
2 terkait dengan perkembangan usaha tahu sumedang renyah. Untuk memperoleh
3 ©

gkesi@pulan yang kuat tentang keputusan dijalankannya atau tidak sebuah ide
«Q

blsn?s studi kelayakan bisnis yang mendalam perlu dilakukan pada beberapa

-Buepun

aspek kelayakan bisnis yaitu aspek pasar dan pemasaran, aspek keuangan, aspek

gmanajemen dan organisasi, aspek ekonomi sosial dan dampak lingkungan hidup

Y
3

@ (AM);)AL) serta aspek teknis (operasi) guna untuk meningkatkan penjualan tahu
surr%dang renyah. Selain itu, untuk menopang agar usaha ini terus berkembang
dan‘?’:&_atap berjalan dengan baik maka perlu dilakukan upaya peningkatan dengan
penqlggkatan rekayasa nilai (value engineering).

Pendekatan Rekayasa Nilai atau disebut juga value engineering adalah
suatu ilmu evaluasi yang menganalisa teknik dan nilai dari suatu proyek atau
produk yang melibatkan pemilik, perencana dan para ahli yang berpengalaman
dibidangnya masing-masing dengan pendekatan sistematis dan kreatif yang
bertujuan untuk menghasilkan mutu dan biaya serendah-rendahnya, yaitu dengan
batasan fungsional dan tahapan rencana tugas yang dapat mengidentifikasi dan
menghilangkan biaya-biaya dan usaha-usaha yang tidak diperlukan atau tidak
mengukung (Donomartono, 1999 dikutip oleh Cahaya dkk, 2017).

% Rekayasa nilai juga bisa dijadikan suatu upaya pengembangan atau
mocEfikasi dari usaha tersebut agar semakin baik dalam meningkatkan nilai jual
pro@k. Hal ini dikarenakan pengembangan usaha tersebut tidak terlalu
mer@apatkan perhatian dari masyarakat sekitar maupun dari konsumen-konsumen
Iainéya.

m

-t
»

1.25 Rumusan Masalah

2. Adapun rumusan masalah penelitian ini berdasarkan kelayakan usaha
TahE Sumedang Renyah yang mengalami penurunan penjualan. Maka perlu
dilangan strategi pengembangan dan analisis kelayakan usaha guna
menfwgkatkan hasil penjualan usaha tersebut.
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1.3

g Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi strategi

QO
=

pendeémbangan usaha Tahu Sumedang Renyah melalui analisis kelayakan dan
©

pen@ékatan value engineering guna meningkatkan hasil penjualan.

3

1.4 ;—: Manfaat Penelitian

1.

2.

w

C Adapun manfaat penelitian ini adalah:

?agi Usaha Kecil Menengah

g—|asil Penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi UKM untuk

gnengembangkan usaha agar terjadinya peningkatan dalam hasil

flenjualannya.

%agi Mahasiswa

a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang berhubungan dengan
pengembangan usaha dan cara berbisnis.

b. Dapat membandingkan ilmu yang didapatkan dibangku kuliah dengan
penerapan di perusahaan atau UKM.

Bagi Instansi Pendidikan (Akademik)

Menambah referensi pustaka, untuk pengembangan pengetahuan serta

meningkatkan kualitas dalam proses belajar mengajar.

elg

1.5 ® Batasan Masalah

=

2.

3.

4.

Adapun batasan masalah penelitian ini antara lain sebagai berikut:

gue[s|

enggunakan histori  produksi tanaman pangan kacang kedelai
abupaten/kota (ton) tahun 2017 berdasarkan data Badan Pusat Statistik
{BPS) Kota Pekanbaru.
?ﬁ.enelitian dilakukan di Usaha Kecil Menengah (UKM) Tahu Sumedang
;tjenyah Rimbo Panjang.

ug >

I

éMenggunakan data hasil penjualan Tahu Sumedang Renyah periode dari
ﬁulan Januari sampai dengan bulan Desember tahun 2017.

=

&é}\spek-aspek analisis kelayakan usaha yang diteliti meliputi aspek pasar dan

§)_emasaran, aspek keuangan, aspek manajemen dan organisasi, aspek ekonomi
L oY
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gosial dan dampak lingkungan hidup (AMDAL) serta aspek teknis

Foperasional).
‘Pengembangan dan analisa kelayakan usaha dengan menggunakan

o
d

fendekatan value engineering.

1.6 = Sistematika Penulisan

3
=

C Adapun sistematika penyusunan laporan penelitian adalah dengan

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

me@unakan format Tugas Akhir di Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas
Islasc;)n Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
BA@I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan

nery

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, posisi
penelitian dan sistematika penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenai teori yang berkaitan penelitian. Selain
itu juga berisi tinjauan pustaka yang berasal dari peneliti terdahulu.
Pada landasan teori ini dijelaskan tentang definisi analisis kelayakan
industri, aspek-aspek pendukung dalam pencapaian kelayakan usaha,
metode-metode yang digunakan, pendekatan value engineering dan
sebagainya.

METODOLOGI PENULISAN

Bab ini menjelaskan mengenai tahapan-tahapan yang akan dilakukan

fo3e38

w
>

dalam penulisan laporan. Yang mana tahapan tersebut dimulai,
melakukan identifikasi masalah, mencari studi literatur, membuat
perumusan masalah, penetapan tujuan, melakukan pengumpulan data
untuk penelitian, melakukan pengolahan data, selanjutnya melakukan
analisa dari pengolahan data dan diakhiri dengan penutup.
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisikan data fakta yang diperoleh dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Data yang dikumpulkan tersebut akan diolah di

dalam bab ini.

W
>
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Bab ini berisikan mengenai analisa hasil pengolahan data. Peneliti akan
tujuan berupa kesimpulan, maka selanjutnya memberikan saran untuk

menganalisa semua yang berada pada bab pengumpulan dan
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Yang mana kesimpulan ini
menjawab dari tujuan dilakukannya penelitian ini. Setelah menjawab

pengolahan data guna memberi solusi dari permasalahan.

VI PENUTUP
peneliti selanjutnya juga perusahaan yang diteliti.

ANALISA DATA

\%

@HI ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

BA

B
U>I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
rr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscariae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T BAB Il

2 LANDASAN TEORI

(@]

=
2.1 7 Definisi Kedelai

3 Kedelai (Glysine max (L) Mer.) merupakan salah satu jenis kacang-
kacg_igan yang mengandung protein nabati yang tinggi, sumber lemak, vitamin,

dan‘mineral. Apabila cukup tersedia di dalam negeri akan mampu memperbaiki
giziﬁ’nasyarakat melalui konsumsi kedelai segar maupun melalui konsumsi
kedglai olahan seperti tahu, tempe, tauco, kecap, susu dan lain sebagainya
(Kegaatmaja, 2001 dikutip oleh Sarfan, 2016).

? Kedudukan tanaman kedelai dalam sistemik tumbuhan (taksonomi)
diklasifikasikan sebagai berikut (Rukmana, 1996 dikutip oleh Sarfan, 2016):

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub-divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Polypotales

Famili : Leguminosae (Papilionaceae)

Sub-JsamiIi : Papilionoideae

Ge@s : Glycine

Spesies  : Glycine max (L) Merill. sinonim dengan G. Soya (L.) Sieb dan Zucc.
j+¥]

atau Soya max atau S. hispida.

Tux

“ Pengolahan kedelai dapat dikelompokkan menjadi dua macam, vyaitu

n

den%n fermentasi dan tanpa fermentasi. Pengolahan melalui fermentasi akan
men(%hasilkan kecap, oncom, tauco dan tempe. Bentuk olahan tanpa melalui
fernﬁntasi susu kedelai, tahu, tauge dan tepung kedelai (Kasryno dkk, 1985
dikuiip oleh Sarfan, 2016).

; Kedelai merupakan bahan pangan yang sangat popular didalam kalangan
masgarakat, hampir setiap hari banyak orang yang mengkonsumsi makanan
olal’%)n dari kedelai salah satunya tahu. Kandungan protein yang tinggi pada

-t
kedétai dan juga kandungan gizi lainnya yang lengkap. Apabila ditinjau dari segi
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eH

xharﬁ kedelai merupakan sumber protein yang termurah sehingga sebagian besar

o]

B kebftuhan protein nabati dapat dipenuhi dari hasil olahan kedelai. Biji kedelai

e}

gtida&.dapat dimakan langsung karena menggandung gtripsine inhibitor. Apabila
©

=
gbiji Kedelai sudah direbus pengaruh gtripsine inhibitor dapat dinetralkan. Kedelai
Q
gdapaft_ digunakan untuk berbagai macam keperluan, antara lain untuk makanan
2 =
gmarﬁﬁsia, ternak, dan untuk bahan industri (Cahyadi, 2007 dikutip oleh Sarfan,
(=

2016).
o
@ v

2.23 Definisi Tahu

-~

o Tahu ialah makanan yang bahan baku utamanya berasal dari kedelai. Tahu
adaldh kata serapan dari bahasa Hokkian (Tauhu) hanyu pinyin: doufu) yang
seca?r)a harfiah berarti "kedelai yang difermentasi”. Berbeda dengan olahan dari
kedelai yang lain seperti tempe yang berasal dari Indonesia, tahu berasal dari
China. Penemunya bernama Liu An dan ditemukan sekitar 2200 tahun yang lalu
(Rahmawati, 2015 dikutip oleh Sholikhah, 2017).

Tahu merupakan salah satu jenis lauk pauk yang banyak diminati dan
digemari masyarakat Indonesia, karena harganya murah, mudah didapat dan
bergizi tinggi. Istilah tahu berasal dari Cina, tao-hu atau teu-hu. Teu artinya
kedelai dan hu artinya lumat jadi bubur. Jadi, secara harfiah tahu berarti makanan
deng?m bahan baku kedelai yang dilumatkan menjadi bubur (Muslimin dan Ansar,
201§dikutip oleh Sarfan, 2016).

E Suprapti  (2005), mengemukakan bahwa tahu diproduksi dengan
memanfaatkan sifat protein, yaitu akan mengumpul bila bereaksi dengan asam.
Pencijmpulan protein oleh asam cuka akan berlangsung secara cepat dan
bersémaan diseluruh bagian cairan sari kedelai, sehingga sebagian besar air yang
seméla tercampur dalam sari kedelai akan terkumpul di dalamnya. Pengeluaran air
yan§.terkumpul tersebut dapat dilakukan dengan memberikan tekanan. Semakin
besacirJ tekanan yang diberikan, semakin banyak air dapat dikeluarkan dari
gun§alan protein. Gumpalan protein yang dihasilkan yang akan dicetak menjadi
tahu(gSuprapti, 2005 dikutip oleh Sarfan, 2016).
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2 Kedelai yang diolah sebagai bahan utama pembuatan tahu dapat

merighasilkan beberapa jenis tahu, diantaranya tahu biasa (tahu potong), tahu
:goréng, tahu kuning, tahu cina, tahu sultra (fucuk), tahu sumedang, dan kerupuk
tahL-E,'Tahu biasa atau tahu potong merupakan tahu yang umum diproduksi oleh
'sebaiian besar industri tahu. Jenis penggumpal yang digunakan adalah whey
(biagg) dan secara umum melalui proses produksi tahu secara umum. Tahap

encgtakan diakhiri dengan pemotongan yang sesuai ukuran yang diinginkan, tahu

Buepun-Buepun 1Bunpulq eydin yeH

p
goreng juga merupakan tahu biasa atau tahu potong yang digoreng terlebih
sebe%um dijual, tahu kuning merupakan tahu biasa atau tahu potong yang pada
proé?gs rebusan terakhirnya menggunakan kunyit, tahu sultra (fucuk) atau yang
Iebit:f'dikenal dengan kembang tahu, merupakan tahu dengan tekstur yang sangat
lunak dan berwarna putih. Penggumpal yang digunakan yaitu ghicono delta
laction (GDL). Pada proses pembuatannya tidak dilakukan pemilihan gumpalan
dan whey atau biang. Dan kerupuk tahu merupakan kulit tahu kering yang
digoreng (Budi, 2001 dikutip oleh Sarfan, 2016).
Proses pengolahan kedelai menjadi tahu sebagai berikut (Haryoto, 1995
dikutip oleh Sarfan, 2016):
1. Siap kedelai yang akan diolah.
2. Rilih kedelai yang bersih, kemudian dicuci.
3. %endam dalam air bersih selama 8 jam (paling sedikit 3 liter air untuk satu kg
EZedeIai). Kedelai akan mengembang jika direndam.
4. %_:uci berkali-kali kedelai yang telah direndam. Apabila kurang bersih maka
dahu yang dihasilkan akan menjadi asam.
5. Efumbuk kedelai dan tambahkan air panas sedikit demi sedikit hingga
%erbentuk bubur.
6. i/lasak bubur tersebut, jangan sampai mengental pada suhu 700-800 derajat

=)
aelsius (ditandai dengan adanya gelembung-gelembung kecil).

~

: %aring bubur kedelai dan endapan airnya dengan menggunakan batu tahu
:’;)kalsium sulfat atau CaSQ,) sebanyak 1 gram atau 3 ml asam cuka untuk satu
éiter sari kedelai, sedikit demi sedikit sambil diaduk perlahan.

8. "Cetak dan pres endapan tersebut.

nery wisey[

11



NVIE VISNS NIN

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘g

b )

5,

(I

{
't

%

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

A\

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAJey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq |

‘ll
I

20

ig. ?ahu yang sudah dicetak kemudian dipotong-potong segiempat.

§'1o. Betelah dipotong tahu siap di pasarkan.

o @)

gz.sg Pengertian Industri Kecil atau Usaha Kecil

“é 3 Industri kecil atau usaha kecil mempunyai pengertian yang berbeda-beda.
S =

g‘,WaEupun seperti itu ada beberapa tolak ukur untuk mengetahui seperti apa yang
‘:édisegjt sebagai industri kecil. Menurut Nitisusastro (2012), tolak ukur yang lazim
§digﬁakan antara lain jumlah kekayaan seperti uang tunai, persediaan, tanah,

mes@ untuk produksi dan sumber daya lain yang dimiliki. Selanjutnya ada jumlah
besginya penyertaan yang dianggap sebagai modal kerja. Untuk indikator lainnya
adaldh jumlah total penjualan dalam setahun dan jumlah pekerja yang
dipe?léerjakan (Nitisusastro, 2012 dikutip oleh Sholikhah, 2017).

Menurut Wie (1992), industri kecil merupakan industri yang mempunyai
aset tidak lebih dari 600 juta. Populasi industri kecil terkonsentrasi di suatu lokasi
tertentu yang merupakan sentra-sentra produksi (Wie, 1992 dikutip oleh
Sholikhah, 2017).

Sedangkan menurut Marbun (1996), memaparkan bahwa industri kecil
adalah industri yang belum dikelola secara atau lewat manajemen modern.
Adapun jumlah penjualan atau omset pertahun terkadang kurang jelas karena
terg%tung situasi dan kondisi (Marbun, 1996 dikutip oleh Sholikhah, 2017).

(¢

2.3.{: Karakteristik Industri Kecil atau Usaha Kecil

E. Karakteristik yang melekat pada industri kecil atau usaha kecil bisa
merg'pakan kelebihan atau kekuatan yang justru menjadi penghambat
berkembangnya. Kombinasi dari kekuatan dan kelemahan serta interaksi
anta@eduanya dengan situasi eksternal akan menentukan bagaimana prospek
perlémbangan dari industri kecil itu sendiri. Kombinasi antara kekuatan dan
kelegt\ahan industri kecil sangat menentukan kemampuan industri kecil dalam
menghadapi tantangan-tantangan yang ada (Tambunan, 2002 dikutip oleh
ShoEkhah, 2017).

Menurut Tambunan (2002), kelemahannya diantaranya adalah kualitas

jure

SDMk rendah, produktivitas rendah, etos kerja dan disiplin rendah, penggunaan
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tenacga kerja cenderung eksploitatif, sering mengandalkan anggota keluarga
sebdfjai pekerja yang tidak dibayar, manajemen keuangan buruk dan nilai tambah

a eydio yeH

|
<
D
S

&.diperoleh rendah dan akumulasinya sulit terjadi. Kekuatannya diantaranya
©

pu

S adakdh industri kecil mempunyai motivasi yang kuat untuk mempertahankan

16u

Eusabfa_nya, suplai tenaga kerja yang murah dan melimpah, mengandalkan sumber-

Buepu

sumber keuangan informal yang mudah diperoleh, mengandalkan bahan baku
: Iok&(tergantung pada jenis produk yang dibuat), dan melayani segmen pasar
@ bavvgh yang tinggi permintaan (Tambunan, 2002 dikutip oleh Sholikhah, 2017).

@ Menurut Anoraga (2002), secara umum industri kecil atau usaha kecil
mer%t’punyai karakteristik sebagai berikut (Anoraga, 2002 dikutip oleh Sholikhah,
2015:

1. Sistem pembukuan yang relatif sederhana dan cenderung tidak mengikuti

uepun

kaidah administrasi pembukuan standar. Kadangkala pembukuan tidak di up-
to-date, sehingga sulit untuk menilai kinerja usahanya.

Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat tinggi.
Modal usaha terbatas.

Pengalaman manajerial dalam mengelola perusahaan masih sangat terbatas.

o bk w N

Skala ekonomi yang terlalu kecil, sehingga sulit mengharapkan untuk mampu
dmenekan biaya mencapai titik efisiensi jangka panjang.

6. g(emampuan pemasaran dan negosiasi serta diversifikasi pasar sangat

derbatas.

7. %emampuan untuk memperolen sumber dana dari pasar modal rendah,
n(g1engingat keterbatasan dalam sistem administrasinya. Untuk mendapatkan
%ana di pasar modal, sebuah perusahaan harus mengikuti sistem administrasi
%tandar dan transparan.

(o

<«
2.3.2. Peran Industri Kecil atau Usaha Kecil

g Menurut Anoraga (2002), industri kecil mempunyai peran penting dalam
pengbrapan tenaga kerja, penggerak roda perekonomian dan pelayanan
mas%farakat. Hal tersebut memungkinkan mengingat karakteristik dari usaha kecil

o]
tersébut yang tahan terhadap krisis ekonomi karena usaha kecil dijalankan dengan
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kete%antungan yang rendah terhadap pendanaan sektor moneter dan
kebétadaannya yang tersebar di seluruh pelosok negeri. Maka dari itu keberadaan
:usalla  kecil mempunyai peranan yang penting dan strategis terhadap
perr%angunan struktur ekonomi nasional sehingga industri kecil perlu
dikefbangkan (Anoraga, 2002 dikutip oleh Sholikhah, 2017).

= Menurut Malik (2015), industri kecil mempunyai posisi yang strategis

dalaga pembangunan pedesaan. Hal ini dikarenakan industri kecil dapat

uepun-6uepun 1Bunpuijiq e}di) ¥eH

@ menghubungkan antara aktivitas sektor pertanian dan non pertanian dan industri
kecﬁjuga dapat menciptakan multiplier effect terhadap munculnya kegiatan-
kegf?‘.;tan non pertanian yang lain seperti jasa, dan perdagangan sehingga industri
kecig:?dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di pedesaan (Malik, 2015 dikutip
oleh Sholikhah, 2017).

Menurut Rejekiningsih (2002), industri kecil mempunyai peran yaitu
industri kecil mampu menyerap tenaga kerja yang banyak dan mampu
berkontribusi terhadap PDRB suatu daerah. Peran industri kecil tersebut
diharapkan dapat mengatasi masalah pengangguran dan setengah pengangguran
(Rejekiningsih, 2002 dikutip oleh Sholikhah, 2017).

2.4  Pengertian Studi Kelayakan Bisnis atau Usaha

7))
& Bisnis adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk memperoleh

1

keuﬁm'iungan sesuai dengan tujuan dan target yang diinginkan dalam berbagai
bid@g, baik jumlah maupun waktunya (Kasmir dkk, 2014).

A" Keuntungan merupakan tujuan utama dalam dunia bisnis, terutama bagi
penﬁik bisnis baik dalam jangka pendek maupun panjang. Bentuk keuntungan
yanédiharapkan lebih banyak dalam bentuk finansial. Besarnya keuntungan telah
diteépkan sesuai dengan target yang diinginkan sesuai dengan batas waktunya.
Bidahg usaha yang digeluti dapat beragam, mulai dari perdagangan, industri,
par@isata, agrobisnis, atau jasa-jasa lainnya (Kasmir dkk, 2014).

g Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengertian studi kelayakan
bisni8 adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang suatu

o]
usaffq atau bisnis yang akan dijalankan (Kasmir dkk, 2014).
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g Secara umum tujuan penyusunan Studi Kelayakan Bisnis adalah untuk
‘me r&arl jawaban dari pertanyaan-pertanyaan berikut ini (Purwana dkk, 2016):

:1. %udut produk yang akan ditawarkan apakah marketable atau tidak?

N

§udut produksi secara teknis apakah dapat dilakukan dan sustainable?

w

. Sudut pandang manajemen, bisnis tersebut apakah efektif dan efisien?

SSudut sisi hukum, apakah usaha legal atau ilegal?

o A

gudut keuangan, apakah bisnis tersebut profitable atau tidak?
¢n Jika jawabannya adalah marketable, sustainable, efektif dan efisien, legal
dan%rofitable, berarti bisnis tersebut layak. Layak untuk dibiayai atau diberikan
kred?;t atau didirikan atau dan atau disetujui izinnya (Purwana dkk, 2016).

§ Secara khusus tujuan penyusunan studi kelayakan bisnis, paling tidak
terdacpat lima tujuan mengapa sebelum suatu usaha atau proyek dijalankan perlu
dilakukan studi kelayakan, yaitu (Purwana dkk, 2016):
1. Menghindari risiko kerugian.
2. Memudahkan perencanaan.
3. Memudahkan pelaksanaan pekerjaan.
4. Memudahkan pengawasan.
5.  Memudahkan pengendalian.

»» Mempelajari secara mendalam artinya meneliti secara sungguh-sungguh

data(i':;dan informasi yang ada, kemudian diukur, dihitung, dan dianalisis hasil

pen@tian tersebut dengan menggunakan metode-metode tertentu. Penelitian yang
dila@kan terhadap suatu usaha yang akan dijalankan dengan ukuran tertentu,
sehi'égga diperoleh hasil maksimal dari penelitian tersebut (Kasmir dkk, 2014).

E- Kelayakan artinya penelitian yang dilakukan secara mendalam tersebut
dllagykan untuk menentukan apakah wusaha yang akan dijalankan akan
men%erlkan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang
dlkegglarkan. Dengan kata lain, kelayakan dapat diartikan bahwa usaha yang
dijaénkan akan memberikan keuntungan finansial dan nonfinansial sesuai dengan
tuju%n yang mereka inginkan. Layak disini diartikan juga akan memberikan
keu@ungan tidak hanya bagi perusahaan yang menjalankannya, tetapi juga bagi
investor, kreditur, pemerintah dan masyarakat luas (Kasmir dkk, 2014).
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©
A
aspék. Setiap aspek untuk dapat dikatakan layak harus memiliki suatu standar

Untuk menentukan layak atau suatu usaha dapat dilihat dari berbagai

:nilaltertentu, namun keputusan penilaian tak hanya dilakukan pada salah satu
©

aspgk saja. Penilaian untuk menentukan kelayakan harus didasarkan kepada

selurbih aspek yang akan dinilai nantinya (Kasmir dkk, 2014).

Buepun 16unpuljig eydin jeH

= Penilaian masing-masing aspek nantinya harus dinilai secara keseluruhan

bukagn berdiri sendiri-sendiri. Jika ada aspek yang kurang layak akan diberikan

uepun

@ beberapa saran perbaikan, sehingga memenuhi Kriteria layak dan jika tidak dapat
memenuhi kriteria tersebut sebaiknya jangan dijalankan (Kasmir dkk, 2014).
> Aspek-aspek yang dinilai dalam studi kelayakan bisnis meliputi aspek
paseggq dan pemasaran, aspek keuangan, aspek teknis atau operasional, aspek
man%jemen dan organisasi, aspek ekonomi dan sosial, serta aspek dampak
lingkungan. Untuk menilai semua aspek ini perlu dibentuk semacam tim yang
terdiri dari orang-orang yang berasal dari berbagai bidang keahlian (Kasmir dkk,
2014).

Seperti sudah dikemukakan sebelumnya, bahwa sekalipun sudah dilakukan
penelitian melalui studi yang sungguh-sungguh, setiap bisnis atau usaha yang
dijalankan tidaklah menjamin 100% bahwa bisnis atau usaha tersebut akan
berhgsil. Ada banyak hal yang menyebabkan usaha tersebut mengalami
kegg’galan. Kegagalan ini dapat dimulai dari kesalahan si penstudi dalam
mela:Kukan perhitungan sampai kepada faktor-faktor yang memang tidak dapat
dik%_dalikan olen manusia. Pada akhirnya kegagalan ini akan menyebabkan
kerLfgian bagi perusahaan (Kasmir dkk, 2014).

E- Risiko kerugian yang timbul di masa yang akan datang disebabkan karena
di rahsa yang akan datang penuh dengan berbagai ketidakpastian. Yang paling
perrt:i'-':'wg disini untuk diperhatikan adalah memprediksi risiko yang bakal terjadi
nantc@ya. Secara umum, faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan terhadap
hasi%yang dicapai sekalipun telah dilakukan studi kelayakan bisnis secara besar

dan?},)empurna seperti yang telah diuraikan di atas sebagai berikut (Kasmir dkk,

N
o
=
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1.

w

&

%ata dan Informasi Tidak Lengkap

Pada saat melakukan penelitian data dan informasi yang disajikan kurang
Pengkap, sehingga hal-hal yang seharusnya menjadi penilaian tidak ada.
?’.Kemudian, dapat pula data yang disediakan tidak dapat dipercaya atau palsu.
Karena itu, sebelum melakukan studi sebaiknya kumpulkan data dan
%formasi selengkap mungkin, melalui berbagai sumber yang ada yang
%ntunya dapat dipertanggungjawabkan kebenaran datanya.

chidak Teliti

Ccb<egagalan dapat pula disebabkan si penstudi (orang yang melakukan studi)
gurang teliti dalam meneliti dokumen yang ada. Oleh karena itu, dalam hal ini
EEim studi kelayakan bisnis perlu melatih atau mencari lembaga yang benar-
‘Benar ahli dibidangnya, sehingga faktor ketelitian ini menjadi jaminan.
Kecerobohan sekecil apapun akan sangat berpengaruh terhadap hasil
penelitian.

Salah Perhitungan

Kesalahan dapat pula diakibatkan si penstudi salah dalam melakukan
perhitungan. Misalnya, dalam hal penggunaan rumus atau cara menghitung,
sehingga hasil yang dikeluarkan tidak akurat.

[Relaksanaan Pekerjaan Salah

:’-'éara pelaksana bisnis sangat memegang peranan penting dalam keberhasilan
dZnenjaIankan bisnis tersebut. Apabila para pelaksana di lapangan tidak
iépengerjakan proyek secara benar atau tidak sesuai dengan pedoman yang
n(l;jelah ditetapkan, maka kemungkinan bisnis tersebut gagal sangat besar.
i(ondisi Lingkungan

&(egagalan lainnya adalah adanya unsur-unsur yang terjadi yang memang
‘ifi'dak dapat kita kendalikan. Artinya, pada saat melakukan penelitian dan
(Sg‘engukuran semuanya sudah selesai dengan tepat dan benar, namun dalam
%erjalanan akibat terjadinya perubahan lingkungan akhirnya berimbas pada
?fm(;asil penelitian dalam studi kelayakan bisnis. Perubahan lingkungan seperti
Eoerubahan ekonomi, politik, hukum, sosial dan perubahan perilaku

"masyarakat, atau karena bencana alam.

nery wisey[
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«

6. @nsur Sengaja

Kesalahan yang sangat fatal adalah adanya faktor kesengajaan untuk berbuat

‘kesalahan. Artinya peneliti sengaja membuat kesalahan yang tidak sesuai

Bengan kondisi yang sebenarnya dengan berbagai sebab. Atau para

Pelaksanaan di lapangan juga melakukan perbuatan yang tercela, sehingga

E_a'f\enyebabkan gagalnya suatu proyek atau usaha.

g Oleh karena itu, sebelum studi kelayakan bisnis dijalankan tim yang akan
menangani studi kelayakan bisnis harus memerhatikan hal-hal sebagai berikut
(Kasmir dkk, 2014):

1. g(elengkapan dan keakuratan data dan informasi yang diperoleh.
2. f‘go’enaga ahli yang dimiliki dalam tim studi kelayakan bisnis benar-benar

%hngguh.

3. Penentuan metode dan alat ukur yang tepat.
4. Loyalitas tim studi kelayakan bisnis.

Apabila kita telah melakukan studi secara benar, paling tidak setiap risiko
dapat diminimalkan dan tujuan yang diinginkan dapat dicapai. Akhirnya usaha
yang dijalankan dapat memberikan berbagai keuntungan atau manfaat, baik untuk

perusahaan, pemerintah, maupun masyarakat luas (Kasmir dkk, 2014).

2.4.§ Manfaat Bisnis atau Usaha

; Sudah pasti bahwa pendirian bisnis atau proyek akan memberikan
berlggai manfaat atau keuntungan terutama bagi pemilik usaha. Di samping itu,
keuntungan dan manfaat lain dapat pula dipetik oleh berbagai pihak dengan
kehéiran suatu usaha. Misalnya bagi masyarakat luas, baik yang terlibat langsung
dala§1 proyek maupun yang tinggal di sekitar usaha, termasuk bagi pemerintah
(Kasnir dkk, 2014)

2. Berikut keuntungan dengan adanya kegiatan bisnis baik bagi perusahaan,
pené)rintah, maupun masyarakat luas, antara lain (Kasmir dkk, 2014):
1. g\/lemperoleh Keuntungan

éﬂpabila suatu usaha dikatakan layak untuk dijalankan akan memberikan

o]
ieuntungan, terutama keuntungan keuangan bagi pemilik bisnis. Keuntungan

nery wisey[
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2.

w

6.

%i biasanya diukur dari nilai uang yang akan diperoleh dari hasil usaha yang
Hijalankannya.

‘Membuka Peluang Pekerjaan

-;[')engan adanya usaha jelas akan membuka peluang pekerjaan kepada
Pnasyarakat, baik bagi masyarakat yang terlibat langsung dengan usaha atau
E_a'f\asyarakat yang tinggal sekitar lokasi usaha. Adanya peluang pekerjaan ini
%(an memberikan pendapatan bagi masyarakat yang bekerja pada usaha
dersebut.

5/Ianfaat Ekonomi

gecara umum manfaat ekonomi antara lain:

5) Menambah jumlah barang dan jasa.

‘;2) Meningkatkan mutu produk.

3) Meningkatkan devisa.

4) Menghemat devisa.

Tersedia Sarana dan Prasarana

Bisnis yang akan dijalankan di samping memberikan manfaat seperti di atas
juga memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas terutama bagi
masyarakat sekitar bisnis yang akan dijalankan. Manfaat yang dirasakan
$eperti tersedianya sarana dan prasarana yang dibutuhkan, seperti jalan,
%Iepon, air, penerangan, pendidikan, rumah sakit, rumah ibadah, sarana
@Iahraga, serta sarana dan prasarana lainnya.

iié\_/lembuka Isolasi Wilayah

@ntuk wilayah tertentu pembukaan suatu usaha misalnya perkebunan, jalan
Etau pelabuhan akan membuka isolasi wilayah. Wilayah yang tadinya tertutup
gnenjadi terbuka, sehingga masyarakat akan menjadi lebih baik.
i/leningkatkan Persatuan dan Membantu Pemerataan Pembangunan

?Qengan adanya proyek atau usaha biasanya pekerja yang bekerja di dalam
s=;ﬁroyek datang dari berbagai suku bangsa. Pertemuan dari berbagai suku akan
iapat meningkatkan persatuan. Kemudian dengan adanya proyek di berbagai

“Haerah akan memberikan pemerataan pembangunan di seluruh wilayah.
-t
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2.4.? Tujuan Studi Kelayakan Bisnis atau Usaha
2 Sebelumnya telah dibahas di muka, mengapa perlu adanya studi kelayakan
:sebéfum suatu usaha atau proyek dijalankan. Intinya agar apabila usaha atau
©
proyek ini dijalankan tidak akan sia-sia atau dengan kata lain tidak membuang

uan. tenaga, atau pikiran secara percuma serta tidak akan menimbulkan masalah

yangstidak perlu di masa yang akan datang. Bahkan dengan adanya usaha atau
Y

roygk akan dapat memberikan berbagai keuntungan serta manfaat kepada

Buepun-Buepun 1Bunpulq eydin yeH

berbagai pihak. Paling tidak ada lima tujuan mengapa sebelum suatu usaha atau

proycek dijalankan perlu dilakukan studi kelayakan, yaitu (Kasmir dkk, 2014):
-~

=

Menghindari risiko kerugian.

2. gflemudahkan perencanaan.

3. ‘Memudahkan pelaksanaan pekerjaan.
4. Memudahkan pengawasan.

5.  Memudahkan pengendalian.

2.4.3 Lembaga-lembaga yang Memerlukan Studi Kelayakan
Hasil penilaian melalui studi kelayakan ini sangat diperlukan dan

dibutuhkan oleh berbagai pihak, terutama pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap usaha atau proyek yang akan dijalankan. Perusahaan yang melakukan
stucgf kelayakan akan bertanggung jawab terhadap hasil yang mereka katakan
Iaya.:li, sehingga pihak-pihak yang berkepentingan merasa yakin dan sangat
percgya dengan hasil studi kelayakan yang telah dilakukan (Kasmir dkk, 2014).

~  Adapun pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil studi kelayakan
terse_e_%ut antara lain (Kasmir dkk, 2014):
1. Pemilik Usaha

EPara pemilik perusahaan sangat berkepentingan terhadap hasil dari analisis

Studi kelayakan yang telah dibuat, hal ini disebabkan para pemilik tidak mau

%ka sampai dana yang ditanamkan akan mengalami kerugian.
2. %reditur

Jika uang tersebut dibiayai oleh dana pinjaman dari bank atau lembaga

o]
Jeuangan lainnya, maka pihak mereka pun sangat berkepentingan terhadap

nery wisey j
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asil studi kelayakan yang telah dibuat. Bank atau lembaga keuangan lainnya

e H0

dak mau sampai kreditnya atau pinjaman yang diberikan akan macet, akibat

aha atau proyek tersebut sebenarnya tidak layak untuk dijalankan.

eddgo

3. emerintah

Igg!

3agi  pemerintah pentingnya studi kelayakan adalah untuk meyakinkan

akah bisnis yang akan dijalankan akan memberikan manfaat baik bagi

en Al

rekonomian secara umum. Kemudian bisnis juga harus memberikan

anfaat kepada masyarakat luas, seperti penyediaan lapangan pekerjaan.

ngN

4. dMasyarakat Luas
%agi masyarakat luas dengan adanya bisnis, terutama bagi masyarakat
;:gekitarnya akan memberikan manfaat seperti tersedia lapangan kerja, baik
%agi pekerja disekitar lokasi proyek maupun bagi masyarakat lainnya.
Dengan adanya bisnis juga akan menyediakan saran dan prasarana.

5. Manajemen
Hasil studi kelayakan bisnis merupakan ukuran Kinerja bagi pihak manajemen
perusahaan untuk menjalankan apa-apa yang sudah ditugaskan. Kinerja ini
dapat dilihat dari hasil yang telah dicapai, sehingga terlihat prestasi kerja
pihak manajemen yang menjalankan usaha.

2.5 § Aspek-aspek di Dalam Studi Kelayakan Bisnis atau Usaha

; Dalam melakukan pembuatan dan penilaian studi kelayakan melalui tahap-
tahas yang telah ditentukan, hendaknya dilakukan secara benar dan lengkap.
Kemtudian setiap tahapan memiliki berbagai aspek yang harus diteliti, diukur, dan

G
dinifai sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan (Kasmir dkk, 2014).

I9A

Ada beberapa aspek yang perlu dilakukan studi untuk menetukan
kelé‘ékan suatu usaha. Artinya jika salah satu aspek tidak dipenuhi, maka perlu
dilakukan perbaikan atau tambahan yang diperlukan (Kasmir dkk, 2014).

g Urutan penilaian aspek mana yang harus didahului tergantung dari
kesigpan penilaian dan kelengkapan data yang ada. Tentu saja dalam hal ini
den&n pertimbangan prioritas, mana yang harus didahului dan mana yang
beriEytnya (Kasmir dkk, 2014).
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2.5.? Aspek Pasar dan Pemasaran

2 Pasar dan pemasaran merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan satu
:sam@.lainnya. Pasar dan pemasaran memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi
dang’aling memengaruhi satu sama lainnya. Dengan Kkata lain, setiap ada kegiatan
'pas@_selalu diikuti oleh pemasaran dan setiap kegiatan pemasaran adalah untuk
mer%éri atau menciptakan pasar (Kasmir dkk, 2014).

g Salah seorang ahli pemasaran, Stanton, mengemukakan pengertian tentang
pasaf; yakni merupakan kumpulan orang-orang yang mempunyai keinginan untuk
puas% uang untuk belanja, dan kemauan untuk membelanjakannya. Jadi ada tiga
faktgr utama yang menunjang terjadinya pasar, yaitu orang dengan segala
keir[:ginannya, daya belinya, serta tingkah laku dalam pembeliannya. Beberapa hal
yangC akan dibahas pada aspek pasar ini adalah penentuan peluang pasar,
penentuan harga jual produk dan penentuan strategi pemasaran (Umar, 2001
dikutip oleh Aditya dkk, 2014).

Kemudian pengertian pemasaran seperti yang dikemukakan oleh Philip
Kotler adalah suatu proses sosial dan manajerial dengan mana individu dan
kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan cara
menciptakan serta mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak lain (Kasmir
dkk¢2014).

:’% Pheng (1990) teori pasar yang menyatakan bahwa pasar dalam masyarakat
mer@iki peran penting sebagai pusat kegiatan ekonomi dan pusat budaya.
Seb%ai pusat dari kegiatan ekonomi, pasar adalah tempat pertemuan bagi
pro@sen dan konsumen. Melalui pasar, orang dapat mendapatkan kebutuhan
prO(E,IkSi seperti modal, peralatan dan energi (Pheng, 1990 dikutip oleh Mulya
dkk£2017).

5 Untuk menilai apakah perusahaan yang akan melakukan investasi ditinjau
dari%\egi pasar dan pemasaran memiliki peluang pasar yang diinginkan atau tidak.
Atag;dengan kata lain seberapa besar potensi pasar yang ada untuk produk yang
ditaiarkan dan seberapa besar market share yang dikuasai oleh para pesaing
dewésa ini. Kemudian bagaimana strategi pemasaran yang akan dijalankan, untuk
menangkap peluang pasar yang ada. Dalam hal ini, untuk menentukan besarnya
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‘;’rpasa:r@z nyata dan potensi pasar yang ada, maka perlu dilakukan riset pasar, baik
Tdendan terjun langsung ke lapangan maupun dengan mengumpulkan data dari
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:perdagai sumber. Kemudian, setelah diketahui pasar nyata dan potensi pasar yang
©

ada Parulah disusun strategi pemasarannya (Kasmir dkk, 2014).
3 Banyak produsen sebelum barangnya diproduksi terlebih dahulu

elakukan riset pasar dengan berbagai cara, misalnya dengan tes pasar melalui

3

pem%sangan iklan, seolah-olah barangnya sudah ada. Tujuannya tak lain adalah
untti melihat kondisi permintaan yang ada sekarang ini terhadap produk yang
aka&diproduksi, apakah mendapat tanggapan atau tidak dari calon konsumennya,
bailgkualitas maupun harga. Dari hasil tes pasar ini perusahaan sudah dapat
mer§nalkan berapa besar pasar yang dapat diserap bagaimana cara menyerap
pasz§ yang ada, termasuk yang ada di tangan para pesaing sekarang ini (Kasmir
dkk, 2014).

Begitu pentingnya peranan pemasaran dalam menentukan kelanjutan usaha
suatu perusahaan, sehingga banyak di antara perusahaan dalam manajemennya
menempatkan posisi pemasaran paling depan. Seorang pemasar harus selalu tahu
lebih dahulu pasar yang akan dimasukinya, seperti (Kasmir dkk, 2014):

1. Ada tidak pasarnya.

2. peberapa besarnya pasar yang ada.

3. :’-'éotensi pasar.

4 E‘ ingkat persaingan yang ada, termasuk besarnya market share yang akan
%I_i rebut dan market share pesaing.

E Peluang pasar merupakan selisih antara permintaan yang datang dari pihak
kongjmen dengan total penawaran yang ada dipasaran terhadap suatu produk
tert&ltu. Penentuan harga jual produk yang tepat adalah harga yang terjangkau
darr%aling efisien bagi konsumen. Wirausaha bisa menciptakan harga yang paling
efisén dengan inovasi dan kreativitasnya. Agar investasi atau bisnis yang akan
dijaénkan dapat berhasil dengan baik, maka perlunya dilakukan strategi
penasaran yang tepat. Pada dasarnya terdapat beberapa strategi yang dapat

dik@dalikan perusahaan untuk mempengaruhi pasar, strategi tersebut dikenal

I
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%deng%n marketing mix yaitu product, place, price, dan promotion (Jakfar, 2010
B dikutip oleh Aditya dkk, 2014).

©. Tujuan memproduksi atau memasarkan suatu produk, baik perusahaan
©

dagang ataupun jasa selalu berpatokan kepada apa yang ingin dicapai oleh

1Bunpuijig eydin

pertBahaan tersebut. Tujuan perusahaan dalam memasarkan produknya ini dapat
bersifat jangka pendek atau jangka panjang (Kasmir dkk, 2014).

(= .
— Secara khusus dalam aspek pasar dan pemasaran bahwa tujuan perusahaan

uepun-Buepun

@untli memproduksi atau memasarkan produknya dapat dikategorikan sebagai
berikeut (Kasmir dkk, 2014):
1. ;;Jntuk meningkatkan penjualan dan laba.
2. ?Jntuk menguasai pasar.
3. Untuk mengurangi saingan.
4. Untuk menaikkan prestise produk tertentu di pasaran.
5. Untuk memenuhi pihak-pihak tertentu.
Adapun tujuan kegiatan pemasaran suatu produk atau jasa secara umum
sebagai berikut (Kasmir dkk, 2014):
1. Memaksimumkan konsumsi atau dengan kata lain memudahkan dan
merangsang konsumsi.
2. [Memaksimumkan kepuasan konsumen.
3. %/Iemaksimumkan pilihan (ragam produk).
4. @/Iemaksimumkan mutu hidup (kualitas, kuantitas, ketersediaan, harga pokok
i;f)_arang, mutu lingkungan fisik, dan mutu lingkungan kultur).
é/leningkatkan penjualan barang dan jasa.

ingin menguasai pasar dan menghadapi pesaing.

I

5
6
7. gllemenuhi kebutuhan akan suatu produk maupun jasa.
8

. “Memenuhi keinginan para pelanggan akan suatu produk atau jasa.
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2.5.?1 Pengertian Analisa SWOT

2 Analisis SWOT adalah sebuah metode perencanaan strategis yang
:diguinakan untuk mengevaluasi Strengths, Weakness, Opportunities, dan Threats
dala}sﬁ suatu proyek atau bisnis usaha. Hal ini melibatkan penentuan tujuan usaha

bisn#s atau proyek dan mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang

epun 1Bunpuipg eydio yeH

3 baiksglan menguntungkan untuk mencapai tujuan itu. Teknik ini dibuat oleh Albert

n-b6

:Huniphrey, yang memimpin proyek riset pada Universitas Stanford pada

uep

@ dasayyarsa 1960-an dan 1970-an dengan menggunakan data dari perusahaan-
peru%ahaan Fortune 500 (Grewal & Levy, 2008 dikutip oleh Setyawan, 2015).

> Teori Analisis SWOT adalah sebuah teori yang digunakan untuk
mergmanakan sesuatu hal yang dilakukan dengan SWOT. SWOT adalah sebuah
singﬁatan dari, S adalah Strenght atau kekuatan, W adalah Weakness atau
kelemahan, O adalah Oppurtunity atau kesempatan, dan T adalah Threat atau
ancaman. SWOT ini biasa digunakan untuk menganalisis suatu kondisi dimana
akan dibuat sebuah rencana untuk melakukan suatu program kerja (Alma, 2008
dikutip oleh Setyawan, 2015).

2.5.1.2 Pembuatan Matriks SWOT

SWOT adalah identitas berbagai faktor secara sistematis untuk
merEmuskan strategi pelayanan. Analisis ini berdasarkan logika yang dapat
merﬁ:aksimalkan peluang namun secara bersamaan dapat meminimalkan
kekgangan dan ancaman. Analisis SWOT membandingkan antara faktor
eksternal dan faktor internal (Rangkuti, 2009 dikutip oleh Setyawan, 2015).

PELUANG

Kuadran 111 Kuadran |
Stability Growth

KELEMAHAN KEKUATAN

Kuadran IV Kuadran I1
Defence Diversification

ANCAMAN

Gambar 2.1 Diagram SWOT
(Sumber: Rangkuti, 2009 dikutip oleh Setyawan, 2015)
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Buepun-6uepun 1Bunpuijiqg e}di) YeH

%
A
D

ngan (Rangkuti, 2009 dikutip oleh Setyawan, 2015):

1. %uadran 1 merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan
Sersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan

%eluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah

Fnendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy).

N

HKuadran 2, meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih
Temiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah
?penggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan
éara strategi diversifikasi (produk atau jasa).

3. gP?-<uadran 3, perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi
gilain pihak, ia menghadapi beberapa kendala atau kelemahan internal. Fokus
Cperusahaan ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan
sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik.

4. Kuadran 4 merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan

tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.

2.5.1.3 Matriks SWOT
Matriks SWOT adalah alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor
strategi perusahaan. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana

%)
pellg_ng dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan disesuaikan dengan

kekﬁ:atan dan kelemahan yang dimiliki. Matrik ini dapat menghasilkan empat set
kengngkinan alternatif strategi (Rangkuti, 2009 dikutip oleh Setyawan, 2015).
Tabel 2.1 Matriks SWOT

Strategi (SO)
Buat strategi yang
menggunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang

r: Rangkuti, 2009 dikutip oleh Setyawan, 2015)

Buat strategi yang
memanfaatkan peluang
mengatasi ancaman
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Strategi (ST)
Buat strategi yang
menggunakan kekuatan untuk
mengatasi ancaman
(Sumber: Rangkuti, 2009 dikutip oleh Setyawan, 2015)

=

Ketiangan (Rangkuti, 2009 dikutip oleh Setyawan, 2015):
1. %trategi SO
§§trategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan yaitu dengan

Strategi (WT)
Buat strategi yang

meminimalkan kelemahan
dan menghindari ancaman

Buepun-6uepun 1Bunpuijiqg e}di) YeH

fhemanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang
gebesar mungkin.

2. Strategi ST
Strategi ini dibuat berdasarkan bagaimana perusahaan menggunakan kekuatan
yang dimiliki untuk mengatasi ancaman.

3. Strategi WO
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan
cara meminimalkan kelamahan yang ada.

4. Strategi WT
gtrategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha
:ineminimalkan kelemahan yang dimiliki perusahaan serta menghindari

—
gncaman yang ada.

(o]

2.5.§ Aspek Keuangan (Finansial)

S Investasi yang dilakukan dalam berbagai bisnis (usaha), sudah barang
tent&.memerlukan sejumlah modal (uang), di samping keahlian lainnya. Modal
yan; digunakan untuk membiayai suatu bisnis, mulai dari biaya prainvestasi,
biayé: investasi dalam aktiva tetap, hingga modal kerja. Untuk memenuhi
keb@fuhan investasi, modal dapat dicari dari berbagai sumber dana yang ada.
SurrZ;Jer dana yang dicari dapat dipilih, apakah dengan cara menggunakan modal

sen@ri atau modal pinjaman (modal asing) (Kasmir dkk, 2014).
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g Masalah yang perlu memperoleh perhatian berkaitan dengan perolehan

modal adalah masa pengembalian modal dalam jangka waktu tertentu. Tingkat

:pen§embalian ini tergantung dari perjanjian dan estimasi keuntungan yang akan
©

dipgroleh pada masa-masa mendatang. Estimasi keuntungan diperoleh dari selisih

pendapatan dengan biaya dalam suatu periode tertentu. Besar kecilnya keuntungan

epun 1Bunpuliq eydi jeH

‘gsang_eit berperan dalam pengembalian dana suatu usaha. Oleh karena itu, perlu

gdibugtkan estimasi pendapatan dan biaya sebelum usaha dijalankan (Kasmir dkk,
@ 2014).

@ Dalam analisis finansial dilakukan perhitungan dengan tujuan untuk
men‘?getahui sejauh mana gagasan usaha yang direncanakan dapat memberikan
margiaat (benefit). Hasil perhitungan analisis finansial merupakan indikator dari
modal yang diinvestasikan, yaitu perbandingan antara total benefit yang diterima
dengan total biaya yang dikeluarkan dalam bentuk present value selama umur
ekonomi proyek. Beberapa hal yang akan dianalisis pada aspek finansial yaitu:
analisis investasi, income statement (laporan keuangan), cashflow (arus kas), dan
metode evaluasi investasi (net present value, internal rate of return dan payback
periode) (Aditya dkk, 2014).

Analisis investasi, modal yang digunakan untuk membiayai bisnis atau
usaha, mulai dari biaya investasi yang terdiri dari biaya pra-operasi, biaya
invegtasi dalam aktiva tetap, hingga modal kerja. Sedangkan untuk memenuhi
keb@uhan investasi, modal dapat dicari dari berbagai sumber dana yang ada.
Inccazr]e statement (laporan keuangan), adalah laporan yang menunjukkan jumlah
pen@patan yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam suatu periode
terteirtu. Metode evaluasi investasi, menganalisis hasil metode yang digunakan
yait& net present value, internal rate of return dan payback periode (Aditya dkk,
201\;"5'.

=

9p]

Sepéj:f_ti (Kasmir dkk, 2014):
=

1. c?umber-sumber dana yang akan diperoleh.

Secara keseluruhan penilaian dalam aspek keuangan meliputi hal-hal

2. ?;(ebutuhan biaya investasi.

I
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=
I

20

‘:’3. ?stimasi pendapatan dan biaya investasi selama beberapa periode termasuk
g’ Jenis-jenis dan jumlah biaya yang dikeluarkan selama umur investasi.

%4. %royeksi neraca dan laporan laba atau rugi untuk beberapa periode ke depan.
$5. Kiriteria penilaian investasi

‘%6' iiasio keuangan yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan.

g = Aspek keuangan tidak dapat dipisahkan dari sumber-sumber pendanaan.
gPengnaan bisnis dapat diperoleh dari berbagai sumber baik perusahaan dan
3

@ metgge mana yang akan digunakan memiliki kelebihan dan kelemahannya
mas%ng-masing. Dalam penilaian suatu usaha, penilai harus menggunakan
bebg;apa metode. Semakin banyak metode yang digunakan, semakin memberikan
ganfgaran yang lengkap. Dengan demikian, hasil yang diperoleh diharapkan
mencj:adi lebih sempurna (Purwana dkk, 2016).

Suatu bisnis dapat dikatakan layak apabila jenis usaha tersebut mampu
memberikan laba usaha yang memadai kepada pihak investor atau pengusaha
yang menjalankan usaha. Beberapa metode yang biasa digunakan untuk
menentukan kelayakan suatu usaha atau investasi secara umum adalah (Purwana
dkk, 2016):

1. Net Present Value (NPV)
Rengertian Net Present Value (NPV) atau nilai sekarang bersih adalah analisis
%euangan yang digunakan untuk mengukur layak tidaknya suatu usaha
@ilaksanakan dilihat dari nilai sekarang arus kas bersih yang akan diterima
i:_a_ibandingkan dengan nilai sekarang dari jumlah investasi yang dikeluarkan.
gumus NPV yang paling umum digunakan sebagai berikut:

: Yizo Bt-Ct

—~ 2.1
(1+1)

Imana:

GRISIDAL

. = Benefit dalam usaha pada tahun ke-t (Rp/tahun)
. = Biaya total yang dikeluarkan dalam usaha pada tahun ke-t (Rp/tahun)

= C

mur ekonomis usaha (10 tahun)

ingkat suku bunga yang berlaku di daerah penelitian
Tahun (0,1,2,3,...)
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N

3.

©

iriteria penilaian sebagai berikut:

&PV > 0: maka usulan proyek diterima

E—KIPV < 0: maka usulan proyek ditolak

%PV = 0: nilai perusahaan tetap atau berada pada titik impas

@ternal Rate of Return (IRR)

Pengertian Internal Rate of Return (IRR) adalah besarnya tingkat

fﬁengembalian modal sendiri yang dipergunakan menjalankan usaha. Jadi

Internal Rate of Return (IRR) ini mengukur kemanfaatan modal sendiri untuk

QO
fnenghasilkan laba. Adapun rumus Internal Rate of Return (IRR) sebagai

gberikut:
NPV,

IRR=1;+ ———— X (Ir-1
I NPV -NPV,) (ip-1p)

Dimana:
NPV1 = Nilai NPV positif
NPV2 = Nilai NPV negatif

i = Tingkat compound rate (menghasilkan NPV positif)
P = Tingkat compound rate (menghasilkan NPV negatif)
7))

af(riteria penialaian sebagai berikut:
ERR > i : maka usaha layak atau untung

SRR <i: maka usaha tidak layak atau rugi

I

@?R =i : maka usaha berada pada titik impas

JgATU

ayback Period (PP)

2.2

w»
@'/Ietode Payback Period (PP) merupakan metode perhitungan investasi

dalam jangka waktu tertentu yang menunjukkan terjadinya arus penerimaan

gas (cash in flows) secara kumulatif sama dengan jumlah investasi dalam

Dentuk present value. Rumus umum metode Payback Period (PP) sebagai

fﬁerikut:

Y I- Yi— Bicp-1
Bp

PP =T+
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©

iimana:

=

&P = Payback Period (PP)

Fp1 = Tahun sebelum terdapat PP

QO

& = Jumlah investasi yang telah di discount
B. . =Jumlah benefit yang telah di discount sebelum Payback Period
= lcp-1

B = Jumlah benefit pada Payback Period

z

g%riteria penilaian:

:’;) Semakin besar nilai PP, semakin lama pengambilan investasi yang
A ditanamkan pada usaha.

2) Semakin kecil nilai PP, semakin cepat pengambilan investasi yang

ditanamkan pada usaha.

2.5.3 Aspek Manajemen dan Organisasi

Aspek manajemen dan organisasi merupakan aspek yang cukup penting

(¢

(Kagmir dkk, 2014):
+¥)

FPerencanaan (Planning)

dianalisis untuk kelayakan suatu usaha. Karena walaupun suatu usaha telah
dinyatakan layak untuk dilaksanakan tanpa didukung dengan manajemen dan
organisasi yang baik, bukan tidak mungkin akan mengalami kegagalan (Kasmir dkKk,
201@.
= Adapun fungsi-fungsi manajemen tersebut dapat diuraikan sebagai berikut

éerencanaan ialah proses menetukan arah yang akan ditempuh dan kegiatan-

%egiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

(¢°]
a?_engorganisasian (Organizing)

‘fengorganisasian ialah proses mengelompokkan kegiatan-kegiatan atau

@ekerjaan-pekerjaan dalam unit-unit.

c .
Pelaksanaan (Actuating)
=

c:f,\)/lenggerakkan atau melaksanakan ialah proses untuk menjalankan kegiatan

< . . .
atau pekerjaan dalam organisasi.

I
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«

4. ?engawasan (Controlling)

Pengawasan ialah proses untuk mengukur dan menilai pelaksanaan tugas

pakah telah sesuai dengan rencana.

E* Selanjutnya perlu dianalisis adalah kesiapan perusahaan yang berkaitan
dengan manajemen sumber daya manusia mulai dari pengadaan sampai pada
pene_;hpatannya di jabatan tertentu untuk menjalankan kegiatan perusahaan.
Mancajemen sumber daya manusia merupakan suatu konsep yang bertalian dengan
keb'tj%aksanaan, prosedur, dan praktik bagaimana mengelola atau mengatur orang
dala%n perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Kasmir dkk,
201;:).

§ Manajemen sumber daya manusia dapat dijabarkan dalam fungsi
man%ljerial yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengawasan, dan fungsi operatif yang meliputi pengadaan, kompensasi,
pengembangan, integrasi, pemeliharan, dan pemutusan hubungan kerja (Kasmir
dkk, 2014).

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, manajemen merupakan alat
untuk mencapai tujuan perusahaan. Kemudian tujuan perusahaan dapat terlaksana
dan tercapai jika ada tempat atau wadah untuk melakukan kegiatan tersebut.
Tempat atau wadah ini kita kenal dengan organisasi yang tergambar dalam
strugtur organisasi perusahaan (Kasmir dkk, 2014).

cn: Organisasi secara statis dapat diartikan suatu wadah atau tempat Kkerja
samg_untuk melaksanakan tugas sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Org%lisasi secara dinamis diartikan sebagai suatu proses kerja sama antara dua
orarzg atau lebih dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Kasmir dkk,
2014).

5 Tujuan organisasi akan menentukan struktur organisasinya, yaitu dengan
mer%)ntukan seluruh tugas, hubungan antartugas, batas wewenang, dan tanggung
jaw& untuk menjalankan masing-masing tugas tersebut. Atas dasar kegiatan-
keg%tan itu selanjutnya dapat disusun pola tetap hubungan-hubungan di antara
bid@g-bidang keputusan maupun para pelaksana yang mempunyai kedudukan,
wevFénang, dan tanggung jawab tertentu (Kasmir dkk, 2014).
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2.5.? Aspek Ekonomi Sosial dan Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL)
% Setiap usaha yang dijalankan, tentunya akan memberikan dampak positif
:dan ‘hegatif. Dampak positif dan negatif ini akan dapat dirasakan oleh berbagai
©

ihgk, baik bagi pengusaha itu sendiri, pemerintah ataupun masyarakat luas.

o

O

alam aspek ekonomi sosial dan AMDAL dampak positif yang diberikan dengan
danmya investasi lebih ditekankan kepada masyarakat khususnya dan pemerintah
umugnnya (Kasmir dkk, 2014).

¢n Dampak positif dari aspek sosial bagi masyarakat secara umum adalah

b

Buepun-Buepun 1Bunpulq eydin yeH

tersecdianya sarana dan prasarana yang dibutuhkan, seperti pembangunan jalan,
jemghtan, listrik, dan sarana lainnya. Kemudian bagi pemerintah dampak negatif
darig;aspek sosial adanya perubahan demografi di suatu wilayah, perubahan
budgya, dan kesehatan masyarakat. Dampak negatif dalam aspek sosial termasuk
terjadinya perubahan gaya hidup, budaya, adat istiadat dan struktur sosial lainnya
(Kasmir dkk, 2014).

Studi kelayakan ekonomi terkait dengan harga, dan semua jenis
pengeluaran yang terkait dengan skema sebelum memulai proyek. Peneliti juga
meningkatkan keandalan proyek, serta membantu para pengambil keputusan
untuk memutuskan skema yang direncanakan diproses terakhir atau sekarang
(Mukherjee dkk, 2017).

:’% Secara garis besar dampak dari aspek ekonomi dengan adanya suatu usaha
ataLFz"‘_mvestasi, misalnya pendirian suatu pabrik, antara lain (Kasmir dkk, 2014):
1. ié?apat meningkatkan ekonomi rumah tangga.
2. é/lenggali, mengatur, dan menggunakan ekonomi sumber daya alam.
3. E\Aeningkatkan perekonomian pemerintah baik lokal maupun regional.
4. %engembangan wilayah.
5 Berkaitan dengan dampak sosial suatu proyek ataupun investasi bagi
masigrakat, meliputi (Sunyoto, 2014):
1. %erubahan kesehatan masyarakat, meliputi:
a) Perubahan parameter lingkungan yang diperkirakan terkena dampak

pembangunan dan berpengaruh pada kesehatan.

1IeA

Perubahan proses dan potensi terjadinya pencemaran.
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?) Perubahan karakteristik spesifik penduduk yang berisiko terjadi penyakit.
2. Perubahan budaya lingkungan, meliputi:

1) Kemungkinan perubahan kebudayaan melalui perubahan adat istiadat,

E* nilai, dan norma budaya setempat.

2) Terjadi proses sosial baik proses asosiatif atau kerjasama, konflik sosial,

7_: akulturasi, asimilasi dan integrasi.

g) Perubahan pranata sosial masyarakat dibidang ekonomi, pendidikan,

¢» agama dan keluarga.

&) Kemungkinan terjadinya kriminalitas dan konflik antara warga asli dan

> warga pendatang.
3. ?erubahan demografi, meliputi:

Cl) Perubahan struktur penduduk menurut kelompok umur, jenis kelamin,

mata pencaharian, pendidikan, dan agama.
2) Perubahan tingkat kepadatan penduduk.
3) Pertumbuhan penduduk, tingkat kelahiran, tingkat kematian, dan migrasi.
Lingkungan hidup merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk

ditelaah sebelum suatu investasi atau usaha dijalankan. Sudah tentu telaah yang
dilakukan untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan jika suatu investasi jadi
dilakykan, baik dampak negatif maupun yang berdampak positif. Dampak yang
timtgdl ada yang langsung memengaruhi pada saat kegiatan usaha atau proyek
dila@kan sekarang atau baru terlihat beberapa waktu kemudian di masa yang
aka%_datang. Dampak lingkungan hidup yang terjadi adalah berubahnya suatu
Iing@mgan dari bentuk aslinya seperti perubahan fisik kimia, biologi atau sosial.
Per@ahan lingkungan ini jika tidak diantisipasi dari awal akan merusak tatanan
yan&g sudah ada baik terhadap fauna, flora, maupun manusia itu sendiri (Kasmir
dkk2014).

3’; Pengutamaan telaah AMDAL secara khusus meliputi dampak lingkungan
di sé_(itarnya, baik di dalam usaha atau proyek maupun di luar suatu proyek yang
akari dijalankan. Arti keberadaan suatu usaha atau proyek akan memengaruhi

keg@tan-kegiatan yang berada di sekitar rencana kegiatan yang sudah ada
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=sebaliknya maupun dampak kumulatif dari rencana usaha dan atau kegiatan dan

10

B kegidtan yang sudah ada terhadap lingkungan (Kasmir dkk, 2014).

©. Pengertian analisis dampak lingkungan hidup (AMDAL) menurut PP No.
27 -’z'ahun 1999 Pasal 1 adalah telaahan secara cermat dan mendalam tentang
dam%ak besar dan penting suatu rencana usaha dan kegiatan. Arti lain analisis
dampak lingkungan adalah teknik untuk menganalisis apakah proyek yang akan
dua%nkan akan mencemarkan lingkungan atau tidak dan jika ya, maka diberikan

6uepun Buepun 1Bunpuljiqg e}

Jalaa,ﬁlternatlf pencegahannya (Kasmir dkk, 2014).

& Adapun komponen lingkungan hidup yang harus dipertahankan dan dijaga
sert&??dilestarikan fungsinya antara lain (Kasmir dkk, 2014):

gutan lindung, hutan konservasi, dan cagar biosfer.

Sumber daya manusia.

Keanekaragaman hayati.

1

2

3

4. Kualitas udara.

5. Warisan alam dan warisan budaya.

6. Kenyamanan lingkungan hidup.

7. Nilai-nilai budaya yang berorientasi selaras dengan lingkungan hidup.

Tujuan analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) adalah menduga
kemuyngkinan terjadinya dampak dari suatu rencana usaha dan atau kegiatan.
Unt%-( mencapai tujuan ini penyusunan analisis mengenai dampak lingkungan
haruE didasarkan atau sesuai dengan pedoman penyusunan studi AMDAL. Hal-hal
yan%_harus dilakukan dalam mencapai studi analsis mengenai dampak lingkungan,
yait@(Sunyoto, 2014):

1. iﬂengidentifikasi semua rencana usaha dan atau kegiatan bisnis yang akan
a;illaksanakan terutama yang menimbulkan dampak besar dan penting
vterhadap lingkungan hidup.

2. :;S]Iengldentlflkam komponen-komponen lingkungan hidup yang akan terkena
s=;_g\ampak besar dan penting.

3. R/Iemperkirakan dan mengevaluasi rencana usaha dan atau kegiatan bisnis

Eang menimbulkan dampak besar dan penting terhadap lingkungan hidup.
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4. %Ierumuskan rencana kelola lingkungan (RKL) dan rencana pemantauan
Fingkungan (RPL).
©. Analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) mempunyai manfaat
seb%ai berikut (Sunyoto, 2014):
1. Sebagai bahan bagi perencanaan dan pengelola usaha dan pembangunan

awilayah.

o

§Iembantu proses pengembilan keputusan tentang kelayakan lingkungan

didup dari rencana usaha dan atau kegiatan bisnis.

w

e
«Memberikan masukan untuk penyusunan desain perinci teknis dari usaha dan
-

fatau kegiatan bisnis.
py)

&

dMemberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan
‘Tingkungan hidup dari rencana usaha dan atau kegiatan bisnis.
5. Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu

rencana usaha dan atau kegiatan bisnis.

2.5.4.1 Definisi Skala Likert
Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap
atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena
sosial berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti. Skala
ini rciferupakan suatu skala psikometrik yang biasa diaplikasikan dalam angket dan
palié@ sering digunakan untuk riset yang berupa survei deskriptif (Sugiyono,
201%).
~ Penggagas dan pencipta skala likert adalah Rensis Likert asal Amerika
Serikat yang menerbitkan suatu laporan yang menjelaskan penggunaannya.
Denaan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
var'é')el. Dalam penggunaan skala likert, terdapat dua bentuk pertanyaan, yaitu
benfak pertanyaan positif untuk mengukur skala positif, dan bentuk pertanyaan
negacfif untuk skala negatif. Pertanyaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2 dan 1.
Sed%gkan bentuk pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4 dan 5 atau -2, -1, 0, 1
dan<?. Bentuk jawaban skala likert adalah sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak

o]
setuﬁg dan sangat tidak setuju. Selain itu, jawaban setiap item instrumen yang
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%men?gunakan skala likert bisa juga mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
E'sandat negatif (Sugiyono, 2010).
g 9
82.5.%2 Prosedur Membuat Skala Likert
= QO
% 5 Skala likert merupakan metode skala bipolar yang mengukur baik
?‘»tané&pan positif ataupun negatif terhadap suatu pernyataan. Ada beberapa
@ . " : .
;cbebe_rapa langkah prosedur yang harus dilakukan peneliti, antara lain (Sugiyono,
5 20165:
e on
1. avlengumpulkan item- item yang cukup banyak, memiliki relevansi dengan
dnasalah yang sedang diteliti dan terdiri dari item yang cukup jelas disukai
Han tidak disukai.
Q
2. Kemudian item- item itu dicoba kepada sekelompok responden yang cukup
representatif dari populasi yang diteliti.
3. Responden di atas diminta untuk mengecek tiap item, apakah menyukai atau

tidak menyukainya. Skor 5 untuk yang tertinggi dan skor 1 untuk yang
terendah. Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala likert, responden
menentukan tingkat persetujuan terhadap suatu pernyataan dengan memilih
salah satu dari pilihan yang tersedia.

Tabel 2.2 Skor Pertanyaan Skala Likert

# 1. | Sangat setuju 5
EE 2. | Setuju 4
% 3. | Ragu-ragu 3
:l 4. | Tidak setuju 2
B, 5. | Sangat tidak setuju 1
;‘bSumber: Sugiyono, 2010)

e}

4. Jotal skor dari masing-masing individu adalah penjumlahan dari skor
%asing-masing item dari individu tersebut, dengan rumus:
sc:%otal skor =T xPn 2.4
Keterangan:
3; = Total jJumlah responden yang memilih

<
#n= Pilihan angka skor likert
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5. %espon dianalisis untuk mengetahui item-item mana yang sangat nyata
ilatasan antara skor tinggi dan skor rendah dalam skala total.

% i dlex % Total skor 100 ”E
umus Inaex = X .
= ° Skor tertinggi likert x jumlah responden

Berikut kriteria interpretasi skor skala likert berdasarkan interval:

;:"abel 2.3 Interval Skor Skala Likert

Z 1 Sangat Setuju (SS) 80% - 100%
P 2. | setuju (s) 60% - 79,99%
£ 3. | Ragu-Ragu (R) 40% - 59,99%
f"ﬁ 4. | Tidak Setuju (TS) 20% - 39,99%
= 5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0% - 19,99%

«Sumber: Sugiyono, 2010)

2.5.5 Aspek Teknis (Operasi)

Analisis dari aspek teknis ini digunakan untuk menilai kesiapan
perusahaan dalam menjalankan usahanya dengan menilai ketepatan akan lokasi,
kapasitas produksi, layout, serta kesiagaan mesin-mesin yang akan digunakan.
Beberapa hal yang akan dibahas pada aspek teknis, diantaranya: pemilihan dan
perancangan produk, agar perusahaan dapat menentukan jenis produk yang harus
dipraduksi. Perencanaan kapasitas, agar perusahaan dapat memenuhi target pasar
den&n mengoptimalkan kapasitas yang ada di perusahaan. Perencanaan proses
dangf'asilitas (teknologi), agar perusahaan bisa menentukan proses operasi dan
tek@_logi yang paling tepat dalam menjalankan produksinya. Perencanaan lokasi,
agalgperusahaan dapat menentukan lokasi yang tepat, baik untuk lokasi pabrik,
gudgig, cabang, maupun kantor pusat (Aditya dkk, 2014).

g' Aspek teknis atau operasi juga dikenal sebagai aspek produksi. Penilaian
kelégakan terhadap aspek ini sangat penting dilakukan sebelum perusahaan
dija%kan. Penentuan kelayakan teknis atau operasi perusahaan menyangkut hal-
hal %mg berkaitan dengan teknis atau operasi, sehingga apabila tidak dianalisis
den@qn baik, maka akan berakibat fatal bagi perusahaan dalam perjalanannya di
kerrfgdian hari (Kasmir dkk, 2014).
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2 Aspek teknis terutama terkait dengan teknologi mengubah proyek, dalam

hal dni umumnya sekelompok insinyur atau ahli teknis mempelajari seluruh

:proyek dan aspek teknis. Hal ini memfasilitasi organisasi tersebut untuk menilai
©

dengan tepat. Berbasis pada hasil itu, dapat memutuskan apakah tim teknis

marapu mengonversi ide menjadi nyata (Mukherjee dkk, 2017).

Buepun 16unpuljig eydin jeH

= Secara umum ada beberapa hal yang hendak dicapai dalam penilaian aspek

5 tekngs atau operasi yaitu (Kasmir dkk, 2014):

n

uep

@l. Agar perusahaan dapat menentukan lokasi yang tepat, baik untuk lokasi
%abrik, gudang, cabang, maupun kantor pusat.

2. ggar perusahaan dapat menentukan layout yang sesuai dengan proses
£roduksi yang dipilih, sehingga dapat memberikan efisiensi.

3. ?Agar perusahaan bisa menentukan teknologi yang paling tepat dalam
menjalankan produksinya.

4. Agar perusahaan bisa menentukan metode persediaan yang paling baik untuk
dijalankan sesuai dengan bidang usahanya.

5. Agar dapat menentukan kualitas tenaga kerja yang dibutuhkan sekarang dan

di masa yang akan datang.

2.6 Sejarah Rekayasa Nilai (Value Engineering)

7))
& Selama Perang Dunia Il, banyak produsen terpaksa menggunakan bahan

1

pen@ganti dan desain sebagai akibat dari kekurangan bahan kritis. Ketika General
Ele%ric Company menemukan bahwa banyak dari pengganti yang memberikan
kinefja yang sama atau lebih baik dengan biaya kurang, maka meluncurkan upaya
(tahgn 1947) untuk meningkatkan efisiensi produk dengan sengaja dan sistematis
meréembangkan alternatif lebih murah (Mandelbaum dkk, 2006).

E; Lawrence D. Miles, seorang insinyur staf untuk General Electric, yang
dipifpin upaya ini. Miles menggabungkan sejumlah ide dan teknik untuk
merﬁembangkan pendekatan metodologis yang sukses untuk memastikan nilai
dala§1 suatu produk. Konsep cepat menyebar melalui industri swasta sebagai

kem(ﬁngkinan pengembalian besar dari investasi yang relatif sederhana yang
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gdia@. Metodologi ini awalnya disebut analisis nilai atau kontrol nilai
g (Matidelbaum dkk, 2006).

% __;3. Pada tahun 1957, Biro Angkatan Laut Kapal menjadi organisasi DoD
S pertaima yang mendirikan program formal VE. Miles dan karyawan General
?Elecﬁric lain, Raymond Fountain, mendirikan Program Biro Kapal untuk
§mer%antu mengurangi biaya konstruksi kapal, yang telah hampir dua kali lipat
gsejag akhir Perang Dunia Il. Biro Kapal meminta bahwa teknik ini disebut
@ “Rekayasa Nilai” dan staf kantor dengan orang-orang di bawah bagian umum

posigi engineer (Mandelbaum dkk, 2006).

> Pada tahun 1959, persyaratan kontrak untuk VE ditambahkan ke Peraturan
Pené?ldaan Angkatan Bersenjata cikal bakal Peraturan Akuisisi federal hari ini
(FAﬁ). VE awalnya digunakan hanya dengan persetujuan perintah, tetapi pada
bulan Juni tahun 1962, peraturan pengadaan Departemen Pertahanan telah diubah
untuk membangun VE sebagai program wajib baik untuk Departemen dan
kontraktornya (Mandelbaum dkk, 2006).

VE tetap pada dasarnya program DoD sampai Kantor Manajemen dan
Anggaran (OMB) Circular A-131 dikeluarkan pada tahun 1988 untuk
memperluas program ke organisasi lain “mana yang sesuai.” OMB Circular A-
131 ferisi beberapa celah, yang ditutup oleh 1993 dikeluarkan lagi. Lingkaran
sek%ang mensyaratkan bahwa semua Departemen Federal dan Instansi
men’ﬁ"gunakan VE dan OMB yang disarankan setiap tahun dari atas VE proyek,
danié?enghematan bersih biaya siklus hidup, penghindaran biaya, dan berbagi
biayédicapai melalui VE. Di tahun 1996, VE diberi dukungan lebih lanjut ketika
Pres%den Clinton menandatangani PL 104-106, yang mengharuskan masing-
mas(ﬁ]g instansi eksekutif Pemerintah untuk membangun dan memelihara
coséfective VE prosedur dan proses (Mandelbaum dkk, 2006).

3’; Sejak awal, VE konsep telah terbukti sukses sehingga hari ini dipraktekkan
di %ﬁluruh dunia, dengan banyak organisasi yang didedikasikan untuk
pen%unaannya dan promosi. DoD VE Program terus memiliki dua komponen
yan@berbeda (Mandelbaum dkk, 2006):
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il. -house upaya yang dilakukan oleh militer Departemen Pertahanan dan
g’ Personil sipil.

%2 _ngaya eksternal dilakukan oleh kontraktor Departemen Pertahanan dan
S  diterapkan untuk kontrak setelah persetujuan Departemen.

? 3 Komponen terakhir ini sangat penting. Ketentuan kontrak ini memberikan
gdasa:ﬁ' bagi kontraktor untuk mendapatkan bagian dari penghematan yang
gdihaglkan dari upaya VE yang disetujui. Sebelum perkembangan ini,
@ mengirimkan perubahan pengurangan biaya menyebabkan penurunan yang

sepacdan dalam ukuran kontrak dan biasanya berkurang keuntungan dengan
-~

jumfah yang proporsional. Ketentuan VE mengubah paradigma ini dengan
3]

merfyediakan kontraktor dengan insentif untuk mengajukan proposal untuk

men%urangi biaya (Mandelbaum dkk, 2006).

2.6.1 Definisi Rekayasa Nilai (Value Engineering)

Value Engineering (VE) merupakan sebuah proses pembuatan keputusan
berbasis tim yang sistematis dan terstruktur. VE bertujuan untuk mencapai nilai
terbaik (best value) sebuah proyek atau proses dengan mendefinisikan fungsi yang
diperlukan untuk mencapai sasaran nilai (value) dan menyediakan fungsi-fungsi
tersebut dengan biaya (biaya hidup keseluruhan atau penggunaan sumber daya)
yané_’f paling murah, konsisten dengan kualitas dan Kinerja yang disyaratkan
(Betawi, 2014).

E Terdapat berbagai definisi VE yang telah dikembangkan oleh para ahli

ataumpraktisi VE. Untuk lebih mengenal dan memahami konsep VE, maka perlu

untui mengetahui definisi value engineering sebagai berikut (Berawi, 2014).

1. E/alue Engineering (VE) adalah aplikasi metodologi nilai (value
éﬁethodology) pada sebuah proyek atau layanan yang telah direncanakan atau
dikonsepkan untuk mencapai peningkatan nilai.

2. E/alue Engineering (VE) adalah sebuah upaya terorganisasi diarahkan pada
gnalisis fungsi-fungsi dari sistem, perlengkapan, fasilitas, jasa layanan dan

éﬁasa penyediaan untuk mencapai tujuan yang signifikan pada biaya siklus
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O
3

?idup (life-cycle cost) yang paling rendah, konsisten dengan persyaratan

Kinerja, kepercayaan, mutu dan keamanan.
(@]

2.6% Tahapan-tahapan dalam Value Engineering

; Metodologi Value Engineering (disebut sebagai “rencana kerja”) dapat
diteépkan untuk setiap subjek atau masalah. Ini adalah kendaraan untuk
merribawa proyek dari awal sampai kesimpulan. Dengan mengikuti formalitas
tertﬁtu, VE rencana pekerjaan memastikan bahwa pertimbangan diberikan
kepa})ja semua yang diperlukan aspek dari masalah. Meskipun rencana pekerjaan
mer@pagi penelitian menjadi satu set yang berbeda dari unsur-unsur kerja,
pentfdian diperlukan untuk menentukan kedalaman yang masing-masing fase
dilagb)lean sebagai fungsi dari sumber daya yang tersedia dan hasil yang
diharapkan (Mandelbaum dkk, 2006).

Rencana pekerjaan Value Engineering membagi tugas yang dipelajari
dalam fungsi. Ini memberikan waktu untuk kerja kreatif penting dan analisis yang
diperlukan sehingga bahwa pilihan terbaik dapat dibuat untuk pengembangan
lebih lanjut. Rencana pekerjaan mengarah ke pembentukan program yang efektif
yang ditujukan untuk pemilihan alternatif nilai terbaik. Ini menyimpulkan dengan
rekomendasi khusus, data yang diperlukan mendukung mereka, identifikasi
tind%an menerapkan diperlukan, jadwal pelaksanaan yang diusulkan, dan
pros(édur tindak lanjut yang diperlukan (Mandelbaum dkk, 2006).

Rencana kerja biasanya diselenggarakan oleh seorang pemimpin tim nilai.

wejs

ot

Hal #ni dilakukan dalam beberapa tahap berurutan (yang mungkin tumpang tindih

dalagj praktek) sebagai berikut (Mandelbaum dkk, 2006):

1. fij' ahapan Informasi: finalisasi lingkup masalah yang akan dibahas, target
é’ntuk perbaikan dan evaluasi faktor sambil membangun kohesi diantara
@nggota tim. Tahap informasi dalam value engineering ditunjukkan untuk
gnendapatkan informasi seoptimal mungkin dari tahap desain suatu proyek.
gnformasi tersebut antara lain berupa latar belakang yang memberikan
Jhformasi yang membawa kepada desain proyek, asumsi-asumsi yang

o]
"ﬁigunakan dan sensitivitas dari biaya yang diperlukan. Biasanya yang diteliti
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o

Ea?ntara lain: kebutuhan konsumen (voice of customer), kebutuhan material dan
%ebutuhan teknologi.

Fahapan Analisis Fungsional: mengidentifikasi daerah yang paling
-ghenguntungkan untuk studi. Setelah mengumpulkan informasi kemudian
Hilakukan analisis fungsi. Tahapan ini merupakan tahap yang paling penting
%alam value engineering karena analisis fungsi ini yang membedakan value
Engineering dengan teknik penghematan biaya lainnya. Tools yang dapat
@igunakan sebagai alat bantu pada tahap ini adalah random functions
gdentification, FAST, function tree, dan cost to function analysis.

g’ahapan Kreatif: mengembangkan sejumlah besar ide-ide alternatif untuk
dnelakukan setiap fungsi yang dipilih untuk studi lebih lanjut. Tahap ini
Cmerupakan tahap untuk mengembangkan sebuah kuantiti ide-ide yang
berhubungan dengan cara lain untuk kinerja fungsi. Menurut Hutabarat
(1995), tahap kreatif adalah tahap mengembangkan sebanyak mungkin
alternatif yang bisa memenuhi fungsi primer atau pokoknya. Tools yang
digunakan: brainstorming, morphological chart.

Tahapan Analisis dan Evaluasi: memperbaiki dan pilih ide-ide terbaik untuk
pengembangan ke spesifik rekomendasi nilai perbaikan. Tahap ini merupakan
dahap mengurangi kuantiti ide-ide yang harus diidentifikasi untuk daftar
%endek ide-ide dengan potensi yang besar untuk meningkatkan proyek. lde-
@e yang ingin dihasilkan pada tahap ini adalah ide-ide yang terkait dengan
i;b?@_erbagai alternatif lain untuk menjalankan fungsi tertentu, fungsi yang
éerpotensi bagi peningkatan nilai proyek. tentukan alternatif terbaik untuk
E)resentasi ke pengambil keputusan. Tahapan ini merupakan fase analisis
ganjutan dan  mengembangkan daftar pendek ide-ide  dengan
\En'ﬁemperhitungkan alternatif-alternatif value. Kegiatan yang umum dilakukan

Q
:Qada fase ini seperti mengadakan analisa cost-benefit.

5. %ahapan Rekomendasi: tahap ini tujuannya vyaitu menawarkan atau
=

inemberikan laporan mengenai seluruh tahapan sebelumnya kepada pihak
é‘nanajemen untuk dapat diputuskan apakah desain yang dipilih mampu dan
"baik untuk dilakukan.
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= METODOLOGI PENELITIAN

S

-O - - = -

& Metodologi penelitian merupakan tahap yang harus dibuat sebelum
lakukan penelitian. Metodologi penelitian membahas dan menjelaskan tentang

Iangiah-langkah yang akan dilewati dalam melakukan penelitian, seperti Gambar
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( Mulai
v
Identifikasi Masalah

\ 4
Studi Literatur

v

Perumusan Masalah

neiy ejsns Nin

‘ Penetap;; Tujuan ‘

Pengumpulan Data:

Jenis Data:
A. Data Primer
- Observasi
- Wawancara
- Data Hasil Penjualan Tahu
Sumedang Renyah Periode Bulan
Januari — Desember 2017

B. Data Sekunder
- Profil UKM
- Struktur Organisasi
- Visi dan Misi

[SIATU) DIWR[S] 3}e)§

Gambar 3.1 Flow Chart Penelitian
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Adapun tahapan-tahapan yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah:

3.1 Identifikasi Masalah

dio jeH ©

~ ldentifikasi masalah merupakan langkah untuk mengetahui permasalahan
o })
yang; akan diteliti. Pada identifikasi masalah ini, peneliti dapat mengetahui jenis

o
[<})
>

;Tpenyebab dari masalah tersebut. Pengidentifikasian masalah dilakukan
deng_an cara mempelajari permasalahan yang ada di UKM sehingga masalah yang
akarfditeliti bisa fokus pada satu bahan saja. Masalah di UKM Tahu Sumedang
Renégh ini adalah terjadinya penurunan hasil penjualan produk yang disebabkan

oleltkurangnya minat konsumen dan pengembangan usaha yang kurang efektif.
2
322 Studi Literatur

Studi literatur berisikan tentang landasan atau teori-teori yang mendukung
dalam melakukan penelitian agar dapat memudahkan atau membantu dalam
pengolahan data. Studi literatur penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal dan
skripsi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini mengenai kacang kedelai, tahu,
industri kecil atau usaha kecil, studi kelayakan bisnis atau usaha, aspek-aspek di
dalam studi kelayakan bisnis atau usaha, metode net present value, internal rate of
return dan payback periode, serta pendekatan value engineering.

w

3.3 Perumusan Masalah

S| aje

@ Penentuan rumusan masalah menjadi sangat penting karena berguna
seb@_ai pedoman bagi langkah-langkah penelitian selanjutnya agar tidak
mer&impang dari permasalahan yang ada, sehingga penelitian lebih terfokus dan
muoﬁ;h dilaksanakan. Perumusan masalah penelitian ini adalah terjadinya
penl'g}unan hasil penjualan Tahu Sumedang Renyah. Maka perlu dilakukan
peng—'émbangan dan analisis kelayakan usaha guna meningkatkan hasil penjualan

Q
usahg tersebut.
=
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3.4 5y Penetapan Tujuan

jeH

Tujuan perlu ditetapkan dalam melakukan penelitian agar terfokus pada

unpuljig g3did yeq
)

tujuah yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi strategi
o })

16

© O

engembangan dan menganalisa kelayakan usaha guna meningkatkan hasil
enéalan pada Tahu Sumedang Renyah.

G
3.5 = Pengumpulan Data

Buepupn-Buepun

g’ Pengumpulan data merupakan salah satu hal yang akan berpengaruh
terhg:dap hasil penelitian secara keseluruhan. Berikut ini adalah teknik yang
dila;glkan dalam pengumpulan data yaitu:

1. @ata Primer

Data primer merupakan data yang hanya dapat diperoleh dan dikumpulkan
secara langsung dari sumber asli yang akan digunakan dalam pengolahan
data. Pengumpulan data primer ini dilakukan dengan mengamati secara
langsung ke lapangan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
primer diantaranya observasi dan wawancara. Adapun yang dimaksud dengan
observasi dan wawancara adalah sebagai berikut:

1) Observasi dilakukan pengamatan secara langsung ke lapangan terhadap

2L proses yang terjadi. Tujuan dari observasi ini adalah untuk memperoleh

2

gambaran nyata dari aktivitas-aktivitas yang terjadi di lapangan. Kegiatan
ini menghasilkan data berupa kejadian, kegiatan, objek dan kondisi
tertentu. Objek dari penelitian ini adalah UKM Tahu Sumedang Renyah
Rimbo Panjang. Data yang didapat dari observasi ini berupa kondisi
lingkungan UKM Tahu Sumedang Renyah.

I3ATU) dTWR[S] 9]

S

2) Wawancara, bentuk tanya jawab kepada pihak UKM Tahu Sumedang
Renyah bagaimana kelayakan usaha dan penjualan di UKM tersebut setiap
tahunnya serta strategi pengembangannya. Data yang diperoleh dari

wawancara ini berupa data hasil penjualan tahu sumedang renyah periode

uejng jo 43

w bulan Januari-Desember tahun 2017.
-
§) Kuesioner dilakukan dengan pembagian kuesioner yang diisi oleh

> konsumen. Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan terkait kelemahan

e
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UKM dan sebagainya, serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
penurunan hasil penjualan. Sampel yang dibutuhkan dalam pengolahan
data adalah orang yang berpengaruh di dalam UKM Tahu Sumedang
Renyah dan konsumen. Teknik pengambilan sampel yang dipilih untuk
kuesioner yaitu incidental sampling. Teknik incidental sampling adalah
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang
secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok
sebagai sumber data. Tidak ada ketetapan jumlah responden dari teknik
incidental sampling ini, peneliti mengumpulkan data langsung dari setiap
orang yang dijumpai, sampai jumlah data yang diharapkan terpenuhi
(Sugiyono, 2007 dikutip oleh Siregar, 2017).
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui

neiy eysng NN Y!1w ejdioyjeH @

sumber yang sebelumnya sudah ada yaitu pihak pemilik UKM Tahu

Sumedang Renyah, yang meliputi profil UKM, dan struktur organisasi.

3.6  Pengolahan Data

Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan maka langkah selanjutnya
w
merigolah data dengan menggunakan aspek-aspek yang berkaitan dengan

pengﬁtian dan metode-metode yang sudah ditetapkan. Adapun isi dari pengolahan
dataf_j- yaitu mengenai pengolahan data-data yang telah diperoleh dari hasil
penét]mpulan data untuk mendapatkan tujuan dari penelitian.

5
3.6.f Penentuan Aspek Kelayakan

-

£. Langkah ini akan dilakukan pengolahan data dari berbagai aspek yang

o

diteft,ti, kemudian dihasilkan data analisa setiap aspek-aspek kelayakan tersebut.

Ada(g‘un aspek-aspek yang diteliti meliputi:

nery wisey juaedg ue)
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3.6.?1 Aspek Pasar dan Pemasaran
5 Aspek ini berupa seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan
untik mencapai tujuan pemasarannya dalam sasaran. Aspek ini juga mentelaah
©
ciriiCiri pasar dan pemasaran bagi rencana produk serta mengidentifikasi

keb@tuhan pasar.

3.6.n§2 Aspek Keuangan

< Aspek keuangan dari studi kelayakan bisnis adalah untuk menentukan
rencZa)na investasi melalui perhitungan biaya dan manfaat yang diharapkan.
Metgde-metode yang digunakan untuk menghitung aspek keuangan ini yaitu net

preséht value, internal rate of return dan payback periode.
o))

3.6.1.3 Aspek Manajemen dan Organisasi
Aspek ini mengenai ketersediaan sumber daya manusia dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan sebuah usaha. Bertujuan membuka

lapangan kerja baru, meningkatkan mutu hidup dan sebagainya.

3.6.1.4 Aspek Ekonomi Sosial dan Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL)

Aspek ini digunakan untuk mengetahui dampak yang dirasakan oleh
berbagai pihak, baik bagi pengusaha itu sendiri, pemerintah ataupun masyarakat
Iuasi—:Dampak tersebut akan mempengaruhi jalannya suatu usaha. Serta mentelaah
secara cermat dan mendalam tentang dampak besar dan penting suatu rencana
usa@ dan kegiatan. Arti lain analisis dampak lingkungan adalah teknik untuk
merfg’_analisis apakah proyek yang akan dijalankan akan mencemarkan lingkungan
atau'-;'[:idak.

w

-
wn

3.6,E5 Aspek Teknis (Operasi)
2. Aspek teknis ini digunakan untuk menilai kesiapan perusahaan dalam
mer%lankan usahanya dengan menilai ketepatan akan lokasi, kapasitas produksi,

layatit, serta kesiagaan mesin yang akan digunakan.
€))
-
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3.6.2 Rekayasa Nilai (Value Engineering)

m - - - - -
- Pendekatan rekayasa nilai (value engineering) merupakan sistem

:penyelesaian masalah dengan berorientasi pada nilai (value) dan dilakukan dengan
©

11a e3did yey

pendékatan yang sistematis, kreatif dan terorganisir dengan pertimbangan yang

1Bunpu

cerrmat terhadap faktor-faktor penting, dan bertujuan untuk meminimalkan biaya

tanpa mengurangi mutu, kegunaan, umur, dan penampilan produk. Dalam

en%dentifikasi rekayasa nilai ini dilakukan tahapan-tahapan antara lain:

-

Buepupn-Buepun

m
1. chahap informasi.

2 a’ahap analisis fungsional.
&) c7‘1\"ahap kreatif.

4 g’ahap analisis dan evaluasi.
5

:I'ahapan rekomendasi.

3.6.2.1 Tahapan Informasi

Pada tahapan informasi hal yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi
kebutuhan konsumen, kebutuhan material dan kebutuhan teknologi. Saat
mengidentifikasi kebutuhan konsumen, hal yang didapat adalah voice of
customers. Untuk mendapatkan voice of customers ini dilakukan wawancara dan
penyebaran kuesioner. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data atau
infognasi melalui tanya jawab kepada pekerja UKM Tahu Sumedang Renyah.
Dan;..penyebaran kuesioner dilakukan dengan pembagian kuesioner yang diisi
Ianggung oleh konsumen. Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai
kelui‘:z'an atau permasalahan yang dirasakan oleh konsumen.

g Saat mengidentifikasi kebutuhan material maka dilakukan tahapan-tahapan
anta(Ea lain benchmarking, metode FAST, brainstorming, morphological chart dan
perétungan faktor ekonomis. Hal ini dilakukan agar kebutuhan material produk
dapat, diketahui untuk menganalisis perbandingan biaya operasional. Selanjutnya
dilagjkan identifikasi kebutuhan teknologi. Yang mana pengidentifikasian ini
dilangan agar mengetahui teknologi-tekonologi yang bermanfaat untuk
pené?s’mbangan produk.
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3.6.22 Analisis Fungsional

% Salah satu tools pada tahapan analisis fungsional adalah FAST. Metode

:FAST merupakan suatu bentuk diagram teknik untuk memunculkan suatu ide atau
©
gagaSan-gagasan baru, yang tujuannya adalah untuk menciptakan suatu bentuk

kreatifitas baik dalam penciptaan desain atau sebagai upaya penekanan biaya

proc%’ksi.
=

3.6.3?.)3 Tahapan Kreatif
= Salah satu tools yang digunakan adalah morphological chart. Tool ini

Buepupn-Buepun 1Bunpuljig g1d1d ¥eH

adalah suatu alat yang digunakan untuk melakukan pendekatan kriteria desain
terpilih, berdasarkan pada penjaringan ide-ide dari proses benchmarking dan
bragstorming. Untuk mendapatkan suatu desain yang lebih ekonomis dan
berdaya saing tinggi.

3.6.2.4 Tahapan Analisis dan Evaluasi
Pada tahapan ini akan dilakukan perhitungan biaya pokok awal dan
rekayasa nilai. Kemudian kedua biaya tersebut akan dibandingkan untuk

mendapatkan biaya minimum agar memperoleh alternatif terbaik.

3.6.2:5 Tahapan Rekomendasi
% Tahapan ini akan dilakukan pemilihan alternatif terbaik dari dua atau lebih
dilihat dari biaya minimum. Hal ini dimaksudkan agar biaya produksi bisa lebih

keciiatau berkurang dari awal tanpa harus mengurangi nilai mutu produk.

3.7?_ Analisa

;; Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, maka selanjutnya akan
diaélisa lebih mendalam hasil pengolahan data tersebut, sehingga maksud dan
tujuan penelitian lebih mudah dipahami. Analisa dilakukan terhadap aspek-aspek
kel&akan, analisa perhitungan data aspek keuangan dengan menggunakan metode
net 5resent value, internal rate of return dan payback periode serta analisa

N ey - . -
reka}’jasa nilai (value engineering).
]

nery wisey jui

51



=

By

VIN SUSKA RIAU

DU
=

52

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah membuat penutup. Penutup ini
Kesimpulan

tnya.

sb)
>
RJuU

yang- diberikan diharapkan bersifat membangun untuk tahap perbaikan

UEN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

©

berigikan jawaban dari tujuan penelitian yang dilakukan. Saran adalah masukan

©
8 - Penutup
berupa kritik dan memberikan nasihat untuk perusahaan maupun peneliti. Saran

dibdat untuk mengambil kesimpulan dan memberikan saran.

sela

:M.N Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5.1 Analisa Aspek Pasar dan Pemasaran
= Pada aspek pasar dan pemasaran setelah dilakukan perhitungan

menggunakan analisa SWOT, diperoleh hasil yang menyatakan kondisi UKM
Tahfr Sumedang Renyah masih belum optimal dalam pelaksanaannya tetapi
beraﬁa pada keadaan yang sedang dalam peningkatan yaitu terletak di kuadran |
(grqﬁvth). Hal ini dikarenakan, kondisi yang ditunjukkan pada aspek ini memiliki
kelef;;lahan, yang mana dibagian promosi usaha ini tidak maksimal dilakukan.
Akag tetapi, meskipun memiliki kelemahan, UKM ini masih mempunyai
kesémpatan untuk dikembangkan melalui kekuatan dan peluang untuk
dimanfaatkan kondisinya. Diantaranya integritas kerja kemampuan serta
keterampilan para karyawan yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan usaha.
Selain itu, dilihat dari lokasi UKM Tahu Sumedang Renyah yang dekat dengan
jalan raya dapat dimanfaatkan juga sebagai alat untuk memperkenalkan usaha
kepada masyarakat sekitar dan pengendara. Serta harga jual tahu sumedang sesuai
dengan kualitas yang ditawarkan akan memberikan dampak ketertarikan
konsymen yang singgah di UKM. Maka, aspek ini masih bisa dikembangkan
dent‘%n pemanfaatan kekuatan dan peluang yang ada.

;_" Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan, strategi-
strat§gi pemasaran tertinggi yang harus dilakukan untuk mempertahankan usaha.
Strafégi yang terpilih ini, akan dikembangkan untuk pengembangan usaha agar
Iebi@-baik lagi dalam aspek pasar dan pemasarannya. Oleh karena itu, kestabilan
UKIS{I ini masih bisa dikembangkan agar jalannya usaha mencapai tujuan yang
Iebiﬁ"optimal untuk tumbuh kembangnya usaha. Analisa dari matriks SWOT yang
diIaEJgkan, maka UKM Tahu Sumedang Renyah perlu memprioritaskan strategi-
stra@gi pemasaran untuk memunculkan ide-ide baru yang dapat mengembangkan
usaf?a. Salah satu strategi pasar dan pemasaran yang akan dikembangkan adalah

W
kenT@san produk tahu sumedang renyah.
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§5.2 :3 Analisa Aspek Keuangan (Finansial)

§ ‘-‘-’; Aspek ini menganalisa tentang keuangan UKM Tahu Sumedang Renyah,
%unt%}. mengukur layak tidaknya usaha dilaksanakan dan menghitung besarnya
£ tingkat pengembalian modal yang dipergunakan serta perhitungan investasi dalam
:n;:jang%a waktu tertentu. Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan
o

2 menghitung perkiraan pendapatan per tahunnya. Perkiraan pendapatan ini diambil

ghan)'tcza tiga tahun berturut-turut, yang mana perkiraan pendapatan tahun pertama

@ didapat sebanyak Rp. 360.000.000. pada tahun kedua perkiraan pendapatannya
sebesar Rp. 450.000.000, sedangkan tahun ketiga diperkirakan pendapatannya
seba“i;:yak Rp. 540.000.000.

§ Selanjutnya dilakukan perhitungan perkiraan biaya operasional. Pada
tahun pertama perkiraan biaya operasional sebesar Rp. 250.980.000, di tahun
kedua sebesar Rp. 254.380.000, sedangkan tahun ketiga Rp. 262.370.000, yang
mana perkiraan-perkiraan ini setiap tahunnya mengalami peningkatan.
Perhitungan perkiraan di atas, dilakukan untuk dapat memperkirakan biaya-biaya
yang diperlukan dalam mendirikan suatu usaha. Kemudian dilakukan perhitungan
Minimum Attractive Rate of Return (MARR) untuk mengetahui tingkat suku
bunga yang dipakai sebagai patokan dasar dalam mengevaluasi dan
membandingkan berbagai alternatif. Nilai MARR yang didapat adalah 10%,
den&;n bunga pinjaman bank (suku bunga KUR bank BRI) sebesar 7%.

@ Pada aspek ini perlu menghitung aliran kas dari investasi pengembangan
usa@. Aliran kas (cash flow) merupakan aliran pemasukan dan pengeluaran kas
yanél_mengubah kondisi kas usaha setiap periode pembukuan. Aliran kas dihitung
dari-ztahun pertama hingga tahun ketiga, yang mana laba bersih dari aliran kas
tahu’]?,\ pertama didapat sebesar Rp. 109.020.000. Pada tahun kedua laba bersih dari
alira:n‘ kas diperoleh sebanyak Rp. 195.620.000, dan tahun ketiga didapat sebesar
Rp.§77.630.000. Laba bersih dari aliran kas ini diperoleh dari selisih pendapatan
dan:;f)engeluaran. Setelah didapat hasil perhitungan-perhitungan di atas maka
selaautnya menghitung nilai NPV, IRR dan PP, yaitu:

1. Hasil perhitungan Net Present Value (NPV) menunjukkan aliran kas selama 3
i?hun dengan bunga bank sebesar 10% dan NPV yang dihasilkan bernilai
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G‘Eositif yaitu Rp. 323.546.900. Oleh karena itu, nilai NPV yang bernilai positif
Jebih besar dari 0, yang artinya UKM Tahu Sumedang Renyah dikatakan
Tayak. Tidak layaknya suatu usaha jika nilai NPV lebih kecil daripada 0, dan
gfuatu usaha berada pada titik impas berarti nilai NPV sama dengan O.

2. Hasil perhitungan Internal Rate of Return (IRR) menunjukkan bahwa nilai
iﬂtal IRR adalah 46%, maka UKM Tahu Sumedang Renyah dikatakan layak.
Hal ini dikarenakan nilai IRR lebih besar daripada bunga pinjaman (10%)
iaitu sebesar 46%. Usaha dikatakan tidak layak jika nilai IRR lebih kecil
%aripada bunga pinjaman dan jika usaha berada pada titik impas maka nilai
gRR sama dengan bunga pinjaman.

3. %asil perhitungan Payback Periode (PP) menunjukkan bahwa UKM Tahu
CSumedang Renyah dikatakan layak, karena modal usaha yang diinvestasikan
sebesar Rp. 143.202.000 akan dapat diperoleh kembali seluruhnya dalam
kurun waktu 1 tahun 11 bulan. Pengembalian investasi akan cepat kembali
seluruhnya jika nilai PP kecil.

Hasil dari perhitungan-perhitungan pada aspek ini, diperoleh nilai NPV
yang bernilai positif menunjukkan bahwa penerimaan lebih besar dibandingkan
dengan nilai yang diinvestasikan. Semakin besar angka positifnya, semakin besar
pulaspenerimaan yang didapatkan. Dan nilai IRR dibandingkan nilai MARR
dida%atkan nilai IRR lebih besar. Sedangkan untuk pengembalian investasinya
mendekati target dari perkiraan UKM Tahu Sumedang Renyah. Oleh karena itu,
dilii%_t dari hasil tersebut maka usaha direkomendasikan untuk tetap dijalankan

ataug_ayak.
=

5.3 E Analisa Aspek Manajemen dan Organisasi
é— Setelah dilakukannya wawancara kepada salah satu pekerja di UKM Tahu
Sumedang Renyah, diperoleh informasi bahwa manajemen dan organisasi UKM
ini lée?lum terorganisir dengan baik, karena tugas, wewenang dan tanggung jawab
darig)impinan perusahaan dan bagian-bagiannya masih belum jelas.

2’ Susunan organisasi yang sebelumnya hanya terdiri dari pimpinan UKM

o
seba’&ai pemilik usaha dan dua bagian UKM vyaitu bagian pabrik dan pemasaran.
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Kargr_ja sebelumnya masih belum terorganisir dengan baik maka dibuatlah

B susufian organisasi yang baru dengan tugas, wewenang dan tanggung jawab yang

Ia &

= jelas’sehingga usaha dapat berjalan dengan lancar dan semakin berkembang pesat.
=StrLE’tur organisasi yang telah diperbarui terdiri dari pimpinan, bagian gudang,
bagﬁn produksi, bagian pemasaran, bagian administrasi dan keuangan. Bagian-
bagban ini akan bekerja menurut bidang yang keahliannya untuk mempermudah

n-Buepun 1Bunpuip

:pekeqaan para karyawan, agar lebih baik lagi dan fokus dalam bekerja.

uep

@ TerQ;ganlswnya suatu usaha akan memudahkan segala urusan dalam pengerjaan
yangoada di UKM tersebut.

3 Oleh karena itu, dengan adanya penambahan bagian-bagian pada struktur
orggisasi, maka diperlukan juga perekrutan tenaga kerja baru agar tugas,
WeV\%nang, dan tanggung jawab dari bagian-bagian tersebut berjalan lancar dan
terkendali. Supaya tidak ada lagi pekerjaan-pekerjaan yang mengalami
keterlambatan dalam proses pengerjaannya.

54  Analisa Aspek Ekonomi Sosial dan Dampak Lingkungan Hidup

(AMDAL)

Aspek ekonomi sosial dan dampak lingkungan hidup saling berkaitan
karena memberikan pengaruh bagi kehidupan masyarakat yang berada pada ruang
Iing’@p UKM Tahu Sumedang Renyah. Aspek ini dilakukan dengan memberikan
kuefs:Loner yang berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan aspek
eko@‘?)mi sosial dan dampak lingkungan hidup (AMDAL). Hasil dari perhitungan
skalg'likert kuesioner dari empat butir pernyataan itu diperoleh nilai index sebesar
90,8?@, yang berarti nilai ini berada pada interval Sangat Setuju yaitu 80%-100%.
Sehii]gga aspek ekonomi sosial dan dampak lingkungan hidup (AMDAL)
me(éberikan pengaruh positif bagi kehidupan masyarakat yang berada di sekitar
UKM Tahu Sumedang Renyah. Karena UKM Tahu Sumedang Renyah juga
seril;f; ikut berpartisipasi atat berkontribusi dalam kegiatan-kegiatan masyarakat
sekiglr.

& Sedangkan, untuk limbah pabrik UKM Tahu Sumedang Renyah juga tidak

o
terlalt_J memcemari lingkungan. Limbah pabrik ini terbagi dua jenis yaitu limbah
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T @
;’-cair;ﬁlan limbah padat. Limbah cair biasanya berasal dari proses perendaman,
O

F;." penclician dan pemasakan. Sedangkan limbah padat berasal dari hasil pemisahan

o
S
el =
o
)
o
@
o

o Limbah hasil produksi akan dibuang melalui aliran-aliran air yang terdapat
-di fantai produksi untuk dialirkan ke kolam yang dibuat khusus untuk
en%uangan limbah. Limbah cair pabrik tahu ini langsung dibuang ke sungai

elgtm saluran-saluran. Akan tetapi, tidak semua limbah cair dibuang. UKM

uepun ﬁuepun 1Bunpuia

nTahg)Sumedang Renyah memanfaatkan limbah cair untuk diolah menjadi bibit
tahui atau yang lebih dikenal dengan cuka tahu dengan cara dimalamkan.
Keg;gnaan bibit tahu ini untuk menggumpalkan tahu atau membuat tahu menjadi
Iebiﬁpadat. Parameter air limbah tahu juga cukup baik dan sesuai dengan standar
baku mutu air limbah tahu yang telah ditetapkan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa aspek ekonomi sosial dan dampak lingkungan hidup (AMDAL) dikatakan
layak. Oleh sebab itu, dampak-dampak yang ditimbulkan oleh UKM tidak
berpengaruh besar terhadap lingkungan sekitar. Karena UKM Tahu Sumedang
Renyah cukup memperhatikan dampak apa yang akan ditimbulkan dari proses-
proses yang dijalani. Aspek ini bisa dikembangkan atau layak karena dapat
memberikan manfaat pada sumber daya yang ada dengan meningkatkan
penggunaannya secara efisien dan efektif.

aje)

55 ;. Analisa Aspek Teknis (Operasi)
& Pada aspek teknis (operasi) ini membahas yang berkaitan dengan lokasi

W

usah@, sumber bahan baku dan proses produksi. Lokasi usaha UKM Tahu
Surrgdang Renyah berada di dekat jalan raya dan perumahan penduduk, sehingga
blsa"adlkatakan lokasi usaha ini cukup strategis. Sedangkan sumber bahan baku
UKM Tahu Sumedang Renyah menggunakan kacang kedelai impor dari Amerika.
Kar&]a kacang kedelai impor ini lebih berkualitas serta harganya lebih murah dan
kadérf susu yang terkandung lebih banyak. Hal ini dapat menekan biaya produksi
usa@.

2’ Proses produksi UKM Tahu Sumedang Renyah melewati beberapa proses

o
yait&-_ proses perendaman, penggilingan, perebusan, pengayakan, pembibitan,
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%pen@rangan air dan pencetakan. Akan tetapi, mesin produksi usaha ini hanya
O

F;." meriliki satu saja, yang mengakibatkan proses produksi cukup terbatas. Oleh

Skaréna itu, untuk memaksimalkan proses ini dibutuhkan mesin tambahan agar
o

npu

S pekeérfjaan berjalan cepat dan lancar. Selain penambahan pada mesin produksi,

16

cjugaSperlu adanya penambahan pekerja agar mengurangi tingkat kelalaian kerja

epu

S dan=human error. Sedangkan dalam proses pembibitan tahu, UKM Tahu

nb6

B Sumgdang Renyah lebih memilih memakai bibit tahu buatan sendiri, yaitu dari air

uep

@ tahu/kemarin yang dimalamkan kemudian keesokan harinya akan menjadi bibit
tahusuntuk menggumpalkan tahu. Hal ini dilakukan untuk meminimalkan biaya
progb.ksi.

§ Layout pabrik UKM Tahu Sumedang Renyah mempunyai pola zig zag dan
jaral% antar tempat proses produksi tidak jauh dan saling terhubung. Oleh karena
itu, layout pabrik UKM ini sudah cukup baik untuk mempermudah jalannya
proses produksi pembuatan tahu sumedang renyah.

5.7  Analisa Proses Value Engineering
Sebelum proses value engineering maka akan dilakukan analisa dari
kelima aspek yang diteliti diperoleh bahwa aspek pasar dan pemasaran masih
belum optimal walaupun berada dalam keadaan yang sedang mengalami
penﬁigkatan Hal ini menyebabkan usaha tidak berkembang. Sehingga perlu
dlla[ﬁukan rekayasa nilai untuk mengembangkan usaha.
& Pada setiap tahapan-tahapan value engineering akan menghasilkan produk

W

yang: akan dikembangkan dari aspek pasar dan pemasaran yaitu kemasan tahu

sumgdang renyah. Tahapan-tahapan tersebut adalah:

1. 3’ ahapan Informasi
ZPada tahapan ini diperoleh dua model kemasan produk yang akan
Ellkembangkan yaitu kemasan model box makanan dan besek anyaman. Dua
?_hodel kemasan ini diperoleh dari berbagai informasi beberapa pihak terkait.
ngaya ini dilaksanakan untuk melakukan banchmarking dan brainstorming
«’iérhadap produk-produk serupa yang ada di pasaran.
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w

gifahapan Analisis Fungsional

“Tahapan ini berkenaan dengan fungsi produk sehingga dibuatlah batasan-
‘batasan dengan menggunakan diagram Function Analysis System Technique
?{FAST). Setelah dibuatnya diagram FAST didapatlah tujuan dan fungsi-
fungsi dari pembuatan kemasan tahu sumedang renyah yang akan
%ikembangkan nantinya.

E_lfahapan Kreatif

iahapan kreatif sangat diperlukan sejumlah pemikiran Kkreatif guna
Esnendapatkan hasil terbaik dari proses ini. Tahapan ini dilakukan dengan
c];jnenggunakan tabel morphological chart sehingga diperoleh alternatif terbaik
ﬁari dua kemasan yang akan dikembangkan. Kemasan model box makanan
Cdidapatkan altenatif yaitu menggunakan bahan baku plastik mika, memiliki
lekukan perekat dan bening atau warna asli produk itu sendiri untuk
pewarnaan yang digunakan. Kombinasi dari morphological chart yang
didapat dari kemasan model ini sebanyak 8 kombinasi alternatif, dengan 1
alternatif terbaik yang terpilih.

Sedangkan untuk kemasan model besek anyaman diperoleh alternatif yaitu
menggunakan bahan baku bambu, memiliki pegangan berupa lengkungan
«dari sisi kanan ke sisi kiri dan warna yang terpilih adalah original untuk tetap
fmempertahankan warna Kklasik dari bambu tersebut. Kombinasi dari
anorphological chart untuk kemasan model ini didapat sebanyak 8 kombinasi
:_é_lternatif, dengan 1 alternatif terbaik yang terpilih.

fgahapan Analisis dan Fungsi

%etelah dilakukannya tahapan-tahapan di atas maka selanjutnya adalah

;{nengevaluasi biaya dan kelayakan dari setiap fungsi produk yang akan

“dikembangkan, dikatakan layak ditentukan dengan memperkirakan biaya

Q
Jerendah untuk memproduksi suatu produk dengan mempertahankan fungsi
%asar dari produk tersebut. Tahapan ini dilakukan dengan membandingkan
joS]

?iaya produksi awal dengan analisis biaya rekayasa nilai.

‘{E’erbandingan penghematan biaya pokok produksi awal dengan kemasan

‘model box makanan didapat sebesar Rp. 730.000, untuk biaya pokok
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kEroduksi awal diperoleh sebesar Rp. 4.910.000. Sedangkan untuk kemasan
Thodel box makanan diperoleh sebesar Rp. 4.180.000. Perbandingan
‘pbenghematan biaya pokok produksi awal dengan kemasan model besek
%nyaman didapat sebesar Rp. 830.000, untuk biaya pokok produksi awal
@iperoleh sebesar Rp. 4.910.000. Sedangkan untuk kemasan besek anyaman
%’iperoleh sebesar Rp. 4.080.000.

E_lfahapan Rekomendasi

Eahapan ini diperlukan untuk memilih alternatif terbaik, maka dari kedua
glternatif tersebut minimal biaya produksi yang lebih rendah tetapi tetap
c\7;—nempertahankan mutu dan kegunaan dari kemasan tersebut dengan
§nemperhatikan kebutuhan konsumen adalah kemasan model besek anyaman.
Karena dibandingkan kemasan model box makanan, biaya untuk produksinya
lebih kecil setelah dilakukan perbandingan penghematan biaya. Jadi, model
kemasan yang direkomendasikan kepada UKM Tahu Sumedang Renyah ini
akan dipertimbangkan pemilik usaha. Besek anyaman ini memiliki nilai
estetika dari bahan pembuatannya. Oleh karena itu, perekomendasian
pembuatan kemasan ini dapat meningkatkan upaya pemasaran dalam hal
berpromosi atau perkenalan produk ke masyarakat luas. Selain itu, agar
,;E\roduk besek anyaman lebih dikenal lagi oleh masyarakat.
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6.1 ;7 Kesimpulan

Iw ejdio yeH

Adapun kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan analisa terhadap
kela?yakan usaha UKM Tahu Sumedang Renyah diperoleh bahwa belum semua
aspék yang diteliti dapat dikatakan layak atau masih bisa dikembangkan.
Berg%sarkan aspek-aspek tersebut, masih belum optimal meskipun bisa ditolerir
atau; dikatakan layak untuk tetap dijalankan. Akan tetapi, perlu dilakukan
pena;:nbahan atau pembaruan didalam aspek-aspek tersebut, agar bisa beroperasi
seba§aimana semestinya. Seperti penambahan bagian-bagian tugas dan mesin
produksi serta pekerja UKM Tahu Sumedang Renyah. Hal ini disebabkan, dalam
prosesnya masih terdapat kekurangan-kekurangan yang ada. Oleh karena itu,
diperlukan strategi-strategi khusus supaya proses-prosesnya berjalan lancar dan
tidak menimbulkan masalah yang berarti.

Strategi pengembangan yang akan dilakukan adalah dengan pendekatan
value engineering yakni mendesain kemasan tahu sumedang renyah. Desain
kemasan yang terpilih nantinya akan direkomendasikan kepada UKM Tahu
Sumedang Renyah. Maka terpilihlah besek anyaman untuk kemasan tahu.
Terﬁlihnya besek anyaman ini untuk mempertahankan nilai estetika produk ini
dan %eminimalisirkan biaya-biaya produksinya.

Jilae

6.2 = Saran

n

5 Setelah melakukan penelitian ini, adapun saran yang dapat diberikan
adaléh diharapkan penelitian lebih lanjut agar usaha yang dijalankan tetap layak
danédapat mencapai tujuan usaha yang ingin dicapai. Usaha ini sebaiknya
dikembangkan ke arah industri yang lebih besar, mengingat masyarakat
me@)erikan pandangan yang cukup baik.
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Denﬁan Hormat,
Kuegfoner penelitian ini disusun dalam rangka penelitian untuk penyelesaian
Tuggs Akhir (TA) atau Skripsi dengan judul “Analisis Kelayakan dan Strategi
Pengembangan Usaha Tahu Sumedang Renyah dengan Pendekatan Value
Engiiieering”, yang merupakan salah satu syarat bagi peneliti untuk dapat
menyelesaikan program studi S1 Jurusan Teknik Industri Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Semua informasi yang diperoleh dari kuesioner ini bersifat rahasia dan
sepenuhnya dipergunakan untuk kepentingan akademik dan ilmiah. Atas bantuan

dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.
Hormat saya,

Ratnawati
NIM.11452201650
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ama
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anggal Pengisian :

eLl

enis Kelamin
Tahun

3
=

lamat

“Cara Pengisian Jawaban

b

;f])i bawah ini diajukan beberapa pertanyaan, mohon diisi dengan keadaan
dyang sebenarnya terjadi di Tahu Sumedang Renyah dengan cara memberi
[ =

tanda checklist (\) pada salah satu jawaban yang tersedia.

Kriteria:

Sangat Tidak Setuju (STS) =1
Tidak Setuju (TS) =2
Ragu-ragu (R) =3
Setuju (S) =4
Sangat Setuju (SS) =5
w

B . .
Pertanyaan Kuesioner Penelitian

Berikut ini merupakan pertanyaan-pertanyaan dari penelitian yang akan

=~
dilakukan oleh peneliti:

=

Adanya teknologi baru yang dapat memperkuat bidang
produksi

2

Letak UKM Tahu Sumedang Renyah dekat dengan jalan
raya

Harga jual tahu sumedang renyah sesuai dengan kualitas
yang ditawarkan

Keterbatasan tenaga ahli

A | e

Konsumen yang semakin selektif
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ﬂ
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Hormat saya,

Ratnawati
NIM.11452201650
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% C;) IDENTITAS RESPONDEN B (KARYAWAN)
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gl. ‘Nama
3" ©
52. dlanggal Pengisian :
23. ienis Kelamin
§4. mur Tahun
§5. ;ﬁxlamat
& o
c

C. LCara Pengisian Jawaban
;f])i bawah ini diajukan beberapa pertanyaan, mohon diisi dengan keadaan
dyang sebenarnya terjadi di Tahu Sumedang Renyah dengan cara memberi
?anda checklist (V) pada salah satu jawaban yang tersedia.

Kriteria:

Sangat Tidak Setuju (STS) =1
Tidak Setuju (TS) =2
Ragu-ragu (R) =3
Setuju (S) =4
Sangat Setuju (SS) =5
w

D. %ertanyaan Kuesioner Penelitian
Berikut ini merupakan pertanyaan-pertanyaan dari penelitian yang akan

=~
dilakukan oleh peneliti:

:18quins ueyingakusw uep ueywnuesusw eduey 1u siny eAiey yninas neje ueibeges dynbuew Buesep *|

Integritas kerja bagus

Ik

Lokasi mudah ditemukan

Kemampuan dan keterampilan karyawan dalam
melayani konsumen sangat baik dan sopan

w

Jumlah SDM masih sedikit

Alat produksi masih terbatas

D SOLE(SE

Kurangnya promosi yang dilakukan UKM
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%UESIONER PENELITIAN (MASYARAKAT SEKITAR)
®
Kepada Yth.Bapak/Ibu/Saudarali
Di Fempat
3

Denaan Hormat,
C
Kueszioner penelitian ini disusun dalam rangka penelitian untuk penyelesaian

Buepun-Buepun 1Bunpulg e1diD YeH

Tugas Akhir (TA) atau Skripsi dengan judul “Analisis Kelayakan dan Strategi
Penailembangan Usaha Tahu Sumedang Renyah dengan Pendekatan Value
Eng%eering”, yang merupakan salah satu syarat bagi peneliti untuk dapat
menyelesaikan program studi S1 Jurusan Teknik Industri Fakultas Sains dan
Tekﬁologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Semua informasi yang diperoleh dari kuesioner ini bersifat rahasia dan
sepenuhnya dipergunakan untuk kepentingan akademik dan ilmiah. Atas bantuan

dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.
Hormat saya,

Ratnawati
NIM.11452201650
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F.

ﬁ)ENTITAS RESPONDEN B (MASYARAKAT SEKITAR)

d4o e

ama

|

al'anggal Pengisian :

ienis Kelamin

Amur : Tahun
C

-Alamat

zZ

w
>

‘Cara Pengisian Jawaban

%i bawah ini diajukan beberapa pertanyaan, mohon diisi dengan keadaan
gang sebenarnya terjadi di Tahu Sumedang Renyah dengan cara memberi
tanda checklist (\) pada salah satu jawaban yang tersedia.

Kriteria:

Sangat Tidak Setuju (STS) =1
Tidak Setuju (TS) =2
Ragu-ragu (R) =3
Setuju (S) =4
Sangat Setuju (SS) =5
w

¥}
Pertanyaan Kuesioner Penelitian

Berl'gut ini merupakan pertanyaan-pertanyaan dari penelitian yang akan dilakukan

= .
olehzpeneliti:
)

Pendirian UKM Tahu Sumedang Renyah
menimbulkan dampak positif bagi masyarakat

N

UKM Tahu Sumedang Renyah sering ikut
berkontribusi dalam kegiatan-kegiatan
masyarakat, seperti memberi sumbangan dan
lainnya.

@

Dampak negatif yang dirasakan masyarakat
terhadap UKM Tahu Sumedang Renyah masih
bisa ditolerir

>

Limbah pabrik UKM Tahu Sumedang Renyah
tidak terlalu memberikan dampak kepada
lingkungan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

tan Syarif Kasim Riau

A
O



ty of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_crl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= < a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|.,./_.o_\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sxsesanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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:\‘Crl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= < a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|waen b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sxsesanar 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TABEL DISCOUNT FACTOR (DF)
-

Discount Rate
Period 1% 2% 3% 4% 5% 6% % 8% 9% 10% 11% 12% 13% 14% 15%| Period
1 0.9901| 0.9304| 0.9709| 0.9615) 0.9524| 0.59434| 0.9346( 0.9259) 0.9174| 0.9091) 0.9009| 0.8929) 0.5850| D.8772| 0.8696) 1
2 0.9803) 09612 0.9425| 0.9246) 0.9070| 0.8500| 0.8734( 0.8573) 0.8417| 0.8264| 0.8116| 0.7972| 0.7831| 0.7695| 0.7561| 2
3 0.9706| 0.0423[ 0.9151| 0.5000] 0.8638| 0.6306| 05163 0.7938| 0.7722| 0.7513| 0.7312| O.7118| 0.6931| 0.6750] 06575 3
4 0.9610| 0.9238| 0.5885| 0.8548[ 0.8227| 0.7921| 07629 0.7350| D.7084| 0.6830| D.6587| 0.6355| 0.6133| 0.5%21| 05718] 4
5 0.9515| 0.0328| 0.8626| 0.8219| 0.7835| 0.7473( 0.7120| 0.65806| D.6499) 06209 0.5935 0.5674| 0.5428( 0.5194| 04972 5
[ 0.0161| 0.0176| 0.8375| 0.7903( 0.7462| 0.7050( 06663 0.6302| 0D.5963| 0.5645) 0.5348| 0.5066) 04803 04556 04323 6
7 0.9327| 0.0096 0.8131| 0.7599] 0.7107| 0.6651| 0.6227 0.5835| 0.5470( 0.5132| 0.4817| 0.4523| 04251 03996 03759 7
8 0.%235 0.0053| 0.7894| D.7307| 06768 0.6274| 0.5820( 0.5403| 0.5019| 04665 0.4339) 04038 03762 03506 03269 8
9 0.9143| 0.7477| 0.7664| 0.7026| 06448 0.591%) 05439 0.5002) D.4604( 04241 0.3909| 0.3806| 03329 03075 02843 9
10 0.9053| 0.8401| 0.7441| D.6756( 0.6139| 0.5584| 05083 04632 0.4224) 03855 0.3522| 0.3220| 0.2945| 02697 024721 10
11 0.8963| 0.9004| 0.7224| D.6496( 0.5847| 0.5268( 0.4751| 04289 03875 0.3505 0.3173| 0.2875| D.2607| 02366) 02149 11
12 0.8874| 0.7885| 0.7014| D.6248( 0.5568| 0.4970( 0.4440| 0.3971| 03555 0.3186) 0.2858| 0.2567| 0.2307| 0.2076| 0.1863( 12
13 0.8787| 0.7730| 0.6810| 0.6006) 0.5303| 0.4688| 0.4150( 0.3677) 0.2262| 0.2897) 0.2575 0.2292| 0.2042| 0.1821| 01625 13
14 0.8700| 07579 0.6811| D.5775| 0.5051| 0.4423] 03878 0.3405) 02992 0.2633) 0.2320( D.2048| 01807 0.1597| 0.1413] 414
15 0.8613] 0.7430| 0.6419) 0.5553| 0.4810| 0.4173| 0.3624 0.3152| 02745 0.2394| 0.2090( 0.1827| 0.1599 0.1401| 01229 15
16 0.8528| 0.7284| 0.6232| 0.5339 0.4581| 0.3936| 0.3387| 0.2919| 02519 0.2176) 0.1883| 0.1631| D0.1415| 0.122%) 0.1069| 16
17 0.8444| 0.7142| 0.5050| 0.5134( 0.4363| 0.3714| 03166 0.2703| 0.2311| 0.1978 0.1696| 0.1456| 0.1252| 0.1078| 0.0929( 17
18 0.8360| 0.7002| 0.5874| D.4936( 0.4155| 0.3503( 02959 0.2502 0.2120| 0.1799) 0.1528| 0.1300| D.1108| D.0946| 0.0808( 18
19 0.8277| 0.6864| 0.5703| 0.4746) 0.3957| 0.3305| 0.2765( 0.2317| 0.1945 0.1635) 0.1377( 0.1161| 0.0981| 0.0829| 0.0703] 19
20 0.8195 06730 0.5537| 0.4564| 0.37639| 0.3118| 02584 0.2145) 0.1784( 0.1486) 0.1240( D.1037| 0.0868| 0.0728| 0.0811 20
21 0.8114| 06598 0.5375| 0.4383) 0.3580| 0.2942| 02415 0.1987) 01637 0.1351| 0.1117| 0.0926| 00768 0.0838( 00531 21
22 0.8034| 0.6468| 0.5219| 0.4220( 0.3418| 0.2775( 02257 0.1839 0.1502) 0.1228 0.1007| 0.0826| D.0680( 0.0560| 00462 22
23 0.7954| 0.6342| 0.5067| 04057 0.3256| 0.2618( 02109 0.1703| 0.1378) 0.1117| 0.0907| 0.0738| D.0E01| 0.0491| 00402 23
24 0.7876| 0.6217| 0.4919| 0.3901( 0.3101| 0.2470( 0.1971| 0.1577| 0.1264| 0.1015) 0.0817| 0.065%| D.0532| 0.0431| 00349 24
25 0.7798| 0.6095| 0.4776| 0.3751| 0.2953| 0.2330| 0.1542 0.1480| 0.1160| 0.0923) 0.0736| 0.0588| 0.0471| 0.0378| 0.0304| 25
26 0.7720) 05976 0.4837) 0.3607) 0.2812| 0.2198| 0.1722( 0.1352] 010684 0.0839) 0.0863( D.0525 0.0417] 0.0331| 0.0264] 28
27 0.7644| 0.5859| 0.4502| 0.3463) D.2678| 0.2074| 0.1609( 0.1252) 0.0976| 0.0763| 0.0597| D.0469| 0.0363| 0.0291| 0.0230| 27
28 0.7568| 0.5744| 0.4371| 0.3335| 0.2551| 0.1956| 0.1504| 0.1159| 0.0895) 0.0693) 0.0538| 0.041%| 0.0325| 0.0255| 0.0200( 28
29 0.74%3| 0.5631| 0.4243| 0.3207| 0.2429 D.1B4§| 0.1406] 0.1073| 0.0822| 0.0630( 0.0485| 0.0374 0.0283| 0.0224] 00174 29
30 0.7419] 0.5521] 0.4120] 0.3083] 0.2314] 0.1741] 0.1314] 0.0994] D.0754] 0.0573] 0.0437] 0.0234 0.0256] 0.0196] 00751 30
Discount Rate
Period 16% 17% 18% 19% 20% 25% 30% 35% 40% 45% 50% 6% T0% 80%|  90%| Period
1 0.8621| 0.8547| 0.5475| 0.8403| 0.8333| 0.8000| 0.76%2| 0.7407| D.7143| 06897) 06657 06250 0.5882) 0.5556) 0.5263] 1
2 0.7432| 0.7305 0.7182 0.7062| 0.6944| 06400 05917 0.5487| 0.5102| 0.4756) 0.4444| 03906 0.3460| 0.3085) 0.2770| 2
3 0.6407| 0.6244| 08088 055934 05787 05120 04552) 0.4084| D.3e44 03280 02983 02441 02035 0.1715) 0.1458] 3
4 0.5523] 05337 0.5158| D.4987| 0.4823| 0.4098 03501 0.3011| 0.2603 02262| 0.1975| 0.1526( 0.1197] 0.0953| 0.0767| 4
5 0.4761| 04561 0.4371| 04190 0.4019| 0.3277| 02693 0.2230| 0.1858( 0.1560| 0.1317| 0.0954 00704 0.0529| 00404 5
[ 0.4104| 0.2898) 0.3704| 0.3521| 0.3349| 0.2621| 02072| 0.1652| 0.1328( 0.1076| D.0878| 0.0596( 00414 0.0294| 00213 6
7 0.3538| 0.2332] 0.3139] 0.2959) 0.2791| 0.2097( 0.15%4| 0.1224| D.054%9 00742 0.0585) 00373 00244 0.0163) O0M12] 7
8 0.2050| 0.2848| 0.2660| 0.2487| 0.2326| 0.1678| 0.1226) 0.0906| D.0678| 0.0512| 0.0390| 00233 00143 0.0091) 00059 &
9 0.2630| 0.2434| 0.2255( 0.2090| 0.1938| 0.1342| 0.0%43| 0.0671| 0.0484| 0.0353) 0.0260| 0.0146( 0.0084) 0.0050| 0.0031 9
10 0.2267| 0.2080| 0.1911| 0.1756| 0.1615| 0.1074| 0.0725| 0.0497| 0.0346| 00243 0.0173| 0.0091| 0.0050| 0.0028| 0.0016( 10
11 01954 0.1778| 0.1619| 0.1476] 0.1346| 00859 00558 00368 D.0247| 00165 0.0116] 0.0057| 00029 00016 0.0009] 14
12 0.1685| 0.1520| 0.1372| 0.1240| 0.1122| 0.0687| 0.042% 0.0273| 0.0176| 00116 0.0077| 0.0036| 0.0D17| 0.0009| 0.00D5( 12
13 0.1452| 01298 0.1163| 0.1042| 0.0935| 0.0550( 0.0320| 0.0202| 0.0126| 0.0080| 0.0051| 0.0022| 0.0010| 0.0005 0.0002] 13
14 0.1252| 0.1110 0.0985| 0.0876] 0.077S| 0.0440( 0.0254| 0.0150| 0.0090| 0.0055| 0.0034( 0.0014] 0.0006| 0.0003( 0.00D1] 414
15 0.1079| 0.0945| 0.0835| 0.0736] 0.0645| 0.0352( 0.01%5 0.0111| 0.0064| 0.0028) 0.0023| 0.000%| 0.0003] 0.0001| 0.0001] 15
16 0.0930| 0.0811| 0.0708| 0.0618| 0.0541| 0.0281| 0.0150| 0.0082| 0.0046( 0.0026| 0.0015| 0.0005| 0.0002| 0.0001| 0.0000( 16
17 0.0802| 0.0693| 0.0600| 0.0520| 0.0451| 0.0225| 0.0116| 0.0061| 0.0033( 0.0018 0.0010| 0.0003| 0.0001| 0.0000| 0.0000( 17
18 0.0691| 0.0592| 0.0508| 0.0437| 0.0376| 0.0180( 0.008% 0.0045| 0.0023( 0.0012] 0.0007| 0.0002| 0.O0DD1| 0.0000| C.000DO( 418
19 0.0596) 0.0506| 0.0431] 0.0367] 0.0313| 0.0144] 00068 0.0033| 0.0017| 0.0009) 0.0005| 0.0001] 0.0000 0.0000( 0.000D0] 19
20 0.0514| 0.0433| 0.0385| 0.0208| 0.0261| 0.0115| 0.0053| 0.0025 0.0012| 0.0006| 0.0003| 0.0001| 0.0000| 0.0000( 0.0000] 20
3| 0.0443| 0.0370( 0.0309| 0.0259) 0.0217| 0.0092| 0.0040| 0.0018 0.000% 0.0004| 0.0002( 0.0001| 0.0000| 0.0000( 0.0000] 21
22 0.0382| 0.0316| 0.0262| 0.0218] 0.0151| 0.0074( 0.0031| 0.0014| 0.0006( 0.0003| 0.0001| 0.0000( 0.00DOO| 0.0000| O.00DO( 22
23 0.0325%| 0.0270| 0.0222| 0.0183] 0.0151| 0.0055( 0.0024( 0.0010| 0.0004| 0.0002| 0.0001| 0.0000( 0.000O| 0.0000| 0.0000( 23
24 0.0284| 0.0231| 0.0188| 0.0154| 0.0126| 0.0047| 0.0018| 0.0007| 0.0003( 0.0001| 0.0001| 0.0000| 0.0000| 0.0000| 0.0000( 24
25 0.0245| 0.0197| 0.0160| 0.0129) 0.0105| 0.0038| 0.0014| 0.0006| 0.0002| 0.0001) 0.0000| 0.000C| 0.0000| 0.0000( 0.000D0) 25
26 0.0211] 0.01689 0.0135| 0.0109) 0.0087( 0.0030[ 0.0011| 0.0004| 0.0002| 0.0001) 0.0000| 0.0000| 0.0000 0.0000( 0.000D0] 26
27 0.0182| 0.0144| 0.0115| 0.0091| 0.0073| 0.0024| 0.0008| 0.0003| 0.0001| 0.0000| 0.0000( ©.0000| 0.0000| 0.0000( 0.0000| 27
28 0.0157| 0.0123| 0.0097| 0.0077| 0.0061| 0.0018( 0.0006 0.0002| 0.0001( 0.0000| 0.0000| 0.00D00| 0.0DODO| 0.0000| 0.00DO( 28
Fotl 0.0135| 0.0105| 0.0082| 0.0064] 0.0051| 0.0015( 0.0005) 0.0002| 0.0001( 0.00OO| 0.0000| 0.00D00( 0.ODOO| 0.0000| 0.00DO( 29
30 0.0116| 0.0090| 0.0070| 0.0054| 0.0042| 0.0012( 0.0004 0.0001| 0.0000( 0.0000| 0.0000| 0.0000( 0.000O| 0.0000| 0.00DO( 30
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:: - Analisis Kelayakan dan Strategi
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embangan Usaha Tahu Sumedang Renyah

c
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¢ & DPengan Pendekatan Value Engineering
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A Anwardi, ST., MT*, Ratnawati’,

0 %’Dose%Z- Mahasiswa, Jurusan Teknik Industri Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
w9 @ Sultan Syarif Kasim-Riau

% ; Email: ratnawatisayni@gmail.com, anwardi@uin-suska.ac.id

c =

ﬂitisari—@enelitian ini mengenai strategi pengembangan dan analisis kelayakan usaha menggunakan pendekatan
galue engif@ering. UKM Tahu Sumedang Renyah merupakan industri kecil yang mengolah dan memasarkan tahu
8umedangghenyah ke masyarakat. Permasalahan yang terjadi di UKM Tahu Sumedang Renyah adalah kondisi
gngkungan‘—yang kurang terawat dan hasil penjualan tahu yang mengalami fluktuatif. Oleh karena itu, perlu
dilakukannya analisa kelayakan usaha untuk mengetahui apakah UKM Tahu Sumedang Renyah sudah layak atau
Eelum untuk beroperasi. Setelah aspek-aspek analisa kelayakan usaha diidentifikasi maka selanjutnya menetukan
Strategi pengembangan yang tepat dengan pendekatan value engineering. Value engineering bertujuan untuk
gwaencapai nilai terbaik dengan mendefinisikan fungsi yang diperlukan untuk mencapai sasaran nilai dan untuk
dapat melakukan inovasi, perbaikan serta upaya untuk meminimalkan biaya produksi dengan tetap menjaga mutu
dan kegunaan dari produk yang dihasilkan dengan memperhatikan kebutuhan konsumen. Pengembangan yang
ékan dilakukan adalah kemasan tahu sumedang renyah. Value engineering memiliki beberapa tahapan diantaranya
7§rdalah informasi, analisis fungsional, kreatif, analisis dan evaluasi serta rekomendasi. Setelah melalui beberapa
fahapan tersebut maka akan dipilih alternatif berdasarkan biaya produksi minimum dari dua alternatif kemasan.
Iternatif kemasan yang terpilih yaitu kemasan model besek anyaman bambu.
éRataKunci— Kelayakan Usaha, Strategi, Tahu Sumedang Renyah, Value Engineering
@ w
%\bstractm"This research strategy development and feasibility analysis using value engineering approach. UKM
Fahu Sumedang Renyah is a small industry that processes and markets the tahu sumedang renyah to the public. The
§roblems that occurred in UKM Tahu Sumedang Renyah are the environmental conditions that are less maintained
gnd procegﬁs tahu that experience fluctuating. Therefore, it is necessary to do business feasibility analysis to
getermine _n_vhether UKM Tahu Sumedang Renyah is feasible or not to operate. After the aspects of feasibility analysis
gentified we then determine the appropriate development strategy with a value engineering approach. Value
Engineerir@'aims to achieve best value by defining the functions required to achieve the target value and to be able to
innovate, iE}provement and efforts to minimize production costs while maintaining the quality and usefulness of the
products produced by taking into account the needs of consumers. The development will be done is packing out tahu
sumedangatenyah. Value engineering has several stages including the information, functional analysis, creative,
analysis aﬁﬂ evaluation. After going through several stages it will have an alternative based on a minimum
productiorgbosts of the two packaging alternatives. The selected alternative packaging is packaging models woven
bamboo b;?skets. Value engineering has several stages including the information, functional analysis, creative,
analysis angl evaluation and recommendations. After going through several stages it will have an alternative based on
a minimuﬁg" production costs of the two packaging alternatives. The selected alternative packaging is packaging
models woyen bamboo baskets. Value engineering has several stages including the information, functional analysis,
creative, qrialysis and evaluation. After going through several stages it will have an alternative based on a minimum
productionscosts of the two packaging alternatives. The selected alternative packaging is packaging models woven
bamboo baskets.
Keywords,\'rFeasibiIity, Strategy, Tahu Sumedang Renyah, Value Engineering
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® 1. PENDAHULUAN

Parkembangan suatu negara biasanya
garuhi oleh kemampuan sumber daya dari
ra térsebut. Faktor-faktor perkembangan
rsgbut bisa saja dari sektor pertanian dan industri.
e@a sekior ini saling berkaitan satu sama lain,
imgna sdﬁgtor pertanian sebagai penyedia bahan
Bak@, sedangkan sektor industri mengolah hasil
Pertanian %ntuk memperolah nilai tambah. Salah
Sati negare: yang memiliki kedua sektor tersebut
@j@h Indenesia (Irmawati dkk, 2015).
@ &  Sektor pertanian yang sering dijumpai di
i‘hd nesia—salah satunya yaitu olahan kacang
Kedlai. IAdonesia merupakan salah satu negara
gang mengolah dan mengonsumsi kacang kedelai.
gektor iAi dapat membantu  meningkatkan
perekonomian masyarakat melalui inovasi produk.
Salah satusalternatif produk yang dapat ditingkatkan
adalah pguk tahu yang berbahan baku kacang
“gedelai. rikut merupakan tabel data produksi
fanaman ‘pangan kacang kedelai kabupaten/kota
#hun 2017-menurut Badan Pusat Statistik (BPS).
Fabel 1. Produksi Tanaman Pangan Kacang Kedelai
- Kabupaten/Kota Tahun 2017

I
)
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Total 2145 100

=

a Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa
fenurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
Bekanbaru, pada tahun 2017 kacang kedelai yang
@ihasilkan/daerah Kampar sebanyak 270 ton. Jika
‘gibandingkan dengan daerah lainnya, Kampar
f€rmasuk menghasil kacang kedelai yang jumlah
ganennya:;;:ukup melimpah, dikarenakan Kampar
merupakap;“salah satu kabupaten yang memiliki
Banyak Ial:_|‘an pertanian dan perkebunan serta hanya
sebagian kecil sektor perikanan. Akan tetapi, lahan

ertanian dan perkebunan di daerah Kampar lebih
didominasiidengan kelapa sawit dan karet. Berikut
merupakag-grafik tanaman pangan kacang kedelai
dari berbagai daerah di Riau.

Produksi Tanaman Pamgan Kacang Kedelai
Kabupaten/Kota (Ton) Tahun 2017

* Kassng Kedda (Ton

® Perserstase (5)

s
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Gambat 1. Produksi Tanaman Pangan Kacang
Kedelai (Ton)

rdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa
Kabupated,'"Kampar salah satu penghasil kacang

jia

nery wis

kedelai yang mana diketahui hasil panen
pertahunnya cukup banyak yakni sebesar 270 ton
(12,6%). Akan tetapi, sedikit pedagang olahan
kacang kedelai yang ada di Kabupaten Kampar
khususnya daerah Rimbo Panjang yang mana salah
satu olahan tahu yang diperdagangkan adalah tahu
sumedang. Berikut ini  gambaran  kondisi
lingkungan UKM Tahu Sumedang Renyah Rimbo

Panjang.

VhoteGeid

Gambar 2. Kondisi Lingkungan UKM Tahu
Sumedang Renyah
Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat
kondisi dari UKM Tahu Sumedang Renyah Rimbo
Panjang. Kondisi lantai produksi UKM ini masih
terdapat banyak kekurangan, seperti masalah
kebersihan dan alat-alat produksi yang kurang
terawat. Masalah kebersihan UKM tersebut yakni
terlinat di lantai produksi banyak sampah yang
dibiarkan dan ditumpuk, serta banyak debu
sehingga terlihat tidak higienis, selain itu juga
banyak kacang kedelai yang berserakan. Sedangkan
kondisi dari alat-alat produksi yang kurang terawat
yakni ada banyak peralatan yang tidak disusun dan
ditempatkan dengan rapi serta mesin yang tidak
dirawat menyebabkan kebisingan dan mengganggu
dalam bekerja sehingga sulit dalam berkomunikasi
antar pekerja.
Selain dari kondisi lingkungan, UKM
Tahu Sumedang Renyah juga mengalami masalah
naik turunnya hasil penjualan. Berikut grafik data
hasil penjualan tahu sumedang renyah periode
Bulan Januari sampai dengan Bulan Desember
Tahun 2017.

Data Hashl Penjunion Taby Sumedang Renyvah
Rpll 000 000

Peepabn

82

- =

Gambar 3. Data Hasil Penjualan Tahu Sumedang
Renyah Periode Bulan Januari-Desember Tahun
2017
Berdasarkan gambar 3, dapat dilihat bahwa

pendapatan tahu sumedang renyah mengalami
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fluktuatif _yang mengakibatkan —perkembangan
ini erjalan ditempat atau tidak terjadinya
§en§ngkat§ pendapatan. Sedangkan pada umumnya
@eﬁlui pemberdayaan UKM (Usaha Kecil
eBengah), dapat dijadikan sebagai strategi yang
it@puhalntuk mengembangkan perekonomian
@ackah. UKM dapat menjadi salah satu pilihan
§'ra%gis =dlalam menghadapi masalah, upaya
@eﬁngkat}an perekonomian dan pendapatan
tg1a‘§/zalrakaﬁ; serta menciptakan kesempatan kerja

Bagk-masyarakat.
® a Upaya untuk meningkatkan perkembangan

-

gsqga da%t dijalankan dengan melakukan studi
Kelayakancusaha. Dimana studi kelayakan atau
gisebut jugga analisis proyek bisnis adalah penelitian
Entang layak atau tidaknya suatu usaha atau bisnis
gilaksanaman dengan menguntungkan secara
ferus-mengrus. Studi ini pada dasarnya membahas
§erbagai “konsep dasar yang berkaitan dengan
keputusan dan proses pemilihan proyek bisnis agar
fhampu memberikan manfaat ekonomis dan sosial
%panjang waktu.  Dalam  penelitian  ini,
pertimbangan ekonomis dan teknis sangat penting
garena akan dijadikan dasar implementasi kegiatan
fsaha (Suryana, 2006 dikutip oleh Aditya dkk,
014).
= Jika dilihat dari kondisi ini diperlukan
) . .
analisa kelayakan dan strategi pengembangan usaha
Sang tepat, untuk meninjau kembali segala aspek
ang terkait dengan perkembangan usaha ini. Untuk
emperolgh kesimpulan yang kuat tentang
XKeputusan-~dijalankannya atau tidak sebuah ide
fisnis, stud kelayakan bisnis yang mendalam perlu
Q.ilakukanfpada beberapa aspek kelayakan bisnis
itu aspek _pasar dan pemasaran, aspek keuangan,
pek mamajemen dan organisasi, aspek ekonomi
sial dan® dampak lingkungan hidup (AMDAL)
rta aspek teknis (operasi) guna untuk
eningkatkan penjualan tahu sumedang renyah.
Selain itug untuk menopang agar usaha ini terus
berkembanrg dan tetap berjalan dengan baik maka
perlu difakukan upaya peningkatan dengan
pendekatafi rekayasa nilai (value engineering).
Pgndekatan Rekayasa Nilai atau disebut
juga valuesengineering adalah suatu ilmu evaluasi
yang menganalisa teknik dan nilai dari suatu proyek
atau proddk yang melibatkan pemilik, perencana
dan para-ahli yang berpengalaman dibidangnya
masing-masing dengan pendekatan sistematis dan
kreatif yamg bertujuan untuk menghasilkan mutu
dan biayg" serendah-rendahnya, yaitu dengan
batasan fuggsional dan tahapan rencana tugas yang
dapat mengidentifikasi dan menghilangkan biaya-
biaya dan”Usaha-usaha yang tidak diperlukan atau
tidak mendukung (Donomartono, 1999 dikutip oleh
Cahaya dkk, 2017).

nery w

Rekayasa nilai juga bisa dijadikan suatu
upaya pengembangan atau modifikasi dari usaha
tersebut agar semakin baik dalam meningkatkan
nilai  jual produk. Hal ini dikarenakan
pengembangan usaha tersebut tidak terlalu
mendapatkan perhatian dari masyarakat sekitar
maupun dari konsumen-konsumen lainnya.

TINJAUAN PUSTAKA

A Pengertian Studi
Usaha

Bisnis adalah kegiatan atau usaha yang
dilakukan untuk memperoleh keuntungan sesuai
dengan tujuan dan target yang diinginkan dalam
berbagai bidang, baik jumlah maupun waktunya
(Kasmir dkk, 2014).

Keuntungan merupakan tujuan utama
dalam dunia bisnis, terutama bagi pemilik bisnis
baik dalam jangka pendek maupun panjang. Bentuk
keuntungan yang diharapkan lebih banyak dalam
bentuk finansial. Besarnya keuntungan telah
ditetapkan sesuai dengan target yang diinginkan
sesuai dengan batas waktunya (Kasmir dkk, 2014).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pengertian studi kelayakan bisnis adalah suatu
kegiatan yang mempelajari secara mendalam
tentang suatu usaha atau bisnis yang akan
dijalankan (Kasmir dkk, 2014).

Kelayakan Bisnis atau

B. Aspek Pasar dan Pemasaran

Pasar dan pemasaran merupakan dua sisi
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.
Pasar dan  pemasaran  memiliki  tingkat
ketergantungan ~ yang  tinggi dan  saling
memengaruhi satu sama lainnya. Dengan kata lain,
setiap ada kegiatan pasar selalu diikuti oleh
pemasaran dan setiap kegiatan pemasaran adalah
untuk mencari atau menciptakan pasar (Kasmir dkk,
2014).

C. Pengertian Analisa SWOT

Analisis SWOT adalah sebuah metode
perencanaan strategis yang digunakan untuk
mengevaluasi Strengths, Weakness, Opportunities,
dan Threats dalam suatu proyek atau bisnis usaha.
Hal ini melibatkan penentuan tujuan usaha bisnis
atau proyek dan mengidentifikasi faktor-faktor
internal dan  eksternal yang  baik dan
menguntungkan untuk mencapai tujuan itu. Teknik
ini dibuat oleh Albert Humphrey, yang memimpin
proyek riset pada Universitas Stanford pada
dasawarsa  1960-an dan  1970-an  dengan
menggunakan data dari perusahaan-perusahaan
Fortune 500 (Grewal & Levy, 2008 dikutip oleh
Setyawan, 2015).

D. Aspek Keuangan (Finansial)

Aspek keuangan tidak dapat dipisahkan dari
sumber-sumber pendanaan. Pendanaan bisnis dapat
diperoleh dari berbagai sumber baik perusahaan dan
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metode mana yang akan dlgunakan memiliki
Kelgbihan @ dan kelemahannya masing-masing.
Blafm penilaian suatu usaha, penilai harus
Fegggunakan beberapa metode. Beberapa metode
biasa*digunakan untuk menentukan kelayakan
atl usafia atau investasi secara umum adalah
ua/vanarbkk 2016):
c

«Q

% ‘3 Net Jesent Value (NPV)

» S Pengertian Net Present Value (NPV) atau nilai
@

@kgrang bersih adalah analisis keuangan yang
‘glqenakazﬁmtuk mengukur layak tidaknya suatu
@sa a dil nakan dilihat dari nilai sekarang arus
gasg)ersm%ang akan diterima dibandingkan dengan

nils selicé’rang dari  jumlah investasi yang
:djkeluarkan

5 »EBt-Ct

NPV =—"—7—

Sirars

Dimana: =

B, = Benefit dalam usaha pada tahun ke-t
= (Rp/tahun)

§t = Biaya total yang dikeluarkan dalam usaha
3 pada tahun ke-t (Rp/tahun)

§ = Umur ekonomis usaha (10 tahun)

£ = Tingkat suku bunga yang berlaku di daerah
8 penelitian

§ — Tahun (0,1,2,3,...)

A

Kriteria penilaian sebagai berikut:

@PV > 0: maka usulan proyek diterima

APV < 0: maka usulan proyek ditolak

RIPV = 0nilai perusahaan tetap atau berada pada
fitik impas

g._ Interﬁal Rate of Return (IRR)

@ Pengértian Internal Rate of Return (IRR)
adalah b:Sarnya tingkat pengembalian modal
‘éendm yaug dipergunakan menjalankan usaha.
%R oo X (- 1p)

Dimana: Z.

NPV1 -:Nllal NPV positif

NPV2  =Nilai NPV negatif

iy -—ngkat compound rate (menghasilkan
NPV posmf)

i =oTingkat compound rate (menghasilkan

NPV negafﬁ)

=
Kriteria pemialaian sebagai berikut:
IRR > i : haka usaha layak atau untung
IRR <i : maka usaha tidak layak atau rugi
IRR =i : maka usaha berada pada titik impas
3. Payljack Period (PP)
Metode Payback Period (PP) merupakan
metode pé?hltungan investasi dalam jangka waktu

tertentu Jyang menunjukkan terjadinya arus

nery wi

penerimaan kas (cash in flows) secara kumulatif
sama dengan jumlah investasi dalam bentuk present
value.

S 1 B B iop-|

PP =Ty, + 5
Dimana:

PP = Payback Period (PP)

Tp1 = Tahun sebelum terdapat PP

I = Jumlah investasi yang telah di discount
B, = Jumlah benefit yang telah di discount

sebelum Payback Period

B = Jumlah benefit pada Payback Period

Kriteria penilaian:

1) Semakin besar nilai PP, semakin lama
pengambilan investasi yang ditanamkan pada
usaha.

2) Semakin kecil nilai PP, semakin cepat
pengambilan investasi yang ditanamkan pada
usaha.

E. Aspek Manajemen dan Organisasi

Manajemen merupakan alat untuk mencapai
tujuan perusahaan. Kemudian tujuan perusahaan
dapat terlaksana dan tercapai jika ada tempat atau
wadah untuk melakukan kegiatan tersebut. Tempat
atau wadah ini kita kenal dengan organisasi yang
tergambar dalam struktur organisasi perusahaan
(Kasmir dkk, 2014).

Organisasi secara statis dapat diartikan suatu
wadah atau tempat kerja sama untuk melaksanakan
tugas sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Organisasi secara dinamis diartikan sebagai suatu
proses kerja sama antara dua orang atau lebih dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Kasmir dkk,
2014).

F. Aspek Ekonomi Sosial dan

Lingkungan Hidup (AMDAL)

Setiap usaha yang dijalankan, tentunya akan
memberikan dampak positif dan negatif. Dampak
positif dan negatif ini akan dapat dirasakan oleh
berbagai pihak, baik bagi pengusaha itu sendiri,
pemerintah ataupun masyarakat luas. Dalam aspek
ekonomi sosial dan AMDAL dampak positif yang
diberikan dengan adanya investasi lebih ditekankan
kepada masyarakat khususnya dan pemerintah
umumnya (Kasmir dkk, 2014).

Dampak positif dari aspek sosial bagi
masyarakat secara umum adalah tersedianya sarana
dan  prasarana yang dibutuhkan,  seperti
pembangunan jalan, jembatan, listrik, dan sarana
lainnya. Kemudian bagi pemerintah dampak negatif
dari aspek sosial adanya perubahan demografi di

Dampak
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suatu wilayah, perubahan budaya, dan kesehatan
Masyarakdt) Dampak negatif dalam aspek sosial
terflasuk terjadinya perubahan gaya hidup, budaya,
ag istiadat dan struktur sosial lainnya (Kasmir
KK 2014y
o) o

Skata Likert
Skala likert adalah skala yang digunakan
Bntgk mengukur persepsi, sikap atau pendapat
seorang? atau kelompok mengenai sebuah
Beristiwa atau fenomena sosial berdasarkan definisi
Bpevasional” yang telah ditetapkan oleh peneliti.
Sk% ini merupakan suatu skala psikometrik yang
ﬁia@ diaptikasikan dalam angket dan paling sering
Tn'lggnakan%ntuk riset yang berupa survei deskriptif
[SWBiyonay2013).
@ c
gl. Aspek Teknis
I Analisis dari aspek teknis ini digunakan
fintuk ilai  kesiapan perusahaan dalam
ﬁenjalan h usahanya dengan menilai ketepatan
an lokasi, kapasitas produksi, layout, serta
gésiagaan mesin-mesin yang akan digunakan.
Beberapa hal yang akan dibahas pada aspek teknis,
giantaranya: pemilihan dan perancangan produk,
ar perusahaan dapat menentukan jenis produk
yang harus diproduksi.

Su_aw 8]

u
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Rekayasa Nilai (Value Engineering)

Value Engineering (VE) merupakan sebuah
proses pembuatan keputusan berbasis tim yang
gstematis dan terstruktur. VE bertujuan untuk
gnencapai nilai terbaik (best value) sebuah proyek
atau proses dengan mendefinisikan fungsi yang
"iperlukan untuk mencapai sasaran nilai (value) dan
menyediakan fungsi-fungsi tersebut dengan biaya
{biaya hiddp keseluruhan atau penggunaan sumber
‘daya) yangpaling murah, konsisten dengan kualitas
fan kinerjayang disyaratkan (Berawi, 2014).

= Haf=ini dilakukan dalam beberapa tahap

ueoHoW

5
Berurutan gyang mungkin tumpang tindih dalam
Praktek) sepagai berikut (Mandelbaum dkk, 2006):
. Tahapan Informasi.
Tahapan Analisis Fungsional.
Tahapan Kreatif.
Tahapan Analisis dan Evaluasi.
Tahagan Rekomendasi.
@
=l
-
Adapun  tahapan-tahapan
dilakukangada penelitian ini adalah:
=
A Ideg)"ﬁfikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan langkah
untuk mengetahui permasalahan yang akan diteliti.

o1 GBS

METODE PENELITIAN

yang  akan

<
B.  Studli Literatur

Studi literatur berisikan tentang landasan
atau teori-teori yang mendukung dalam melakukan

e

w

nery wi

penelitian agar dapat memudahkan atau membantu
dalam pengolahan data.

C. Perumusan Masalah

Penentuan rumusan masalah menjadi sangat
penting karena berguna sebagai pedoman bagi
langkah-langkah penelitian selanjutnya agar tidak
menyimpang dari permasalahan yang ada, sehingga
penelitian lebih terfokus dan mudah dilaksanakan.
Perumusan masalah penelitian ini adalah terjadinya
penurunan hasil penjualan Tahu Sumedang Renyah.

D. Penetapan Tujuan
Tujuan perlu ditetapkan dalam melakukan

penelitian agar terfokus pada tujuan yang
diinginkan. ~ Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengevaluasi  strategi  pengembangan  dan

menganalisa kelayakan usaha guna meningkatkan
hasil penjualan pada Tahu Sumedang Renyah.

E. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu hal
yang akan berpengaruh terhadap hasil penelitian
secara keseluruhan. Berikut ini adalah data-data
yang diperlukan antara lain sebagai berikut:
1. Data hasil penjualan tahu sumedang renyah

periode bulan Januari-Desember tahun 2017.

2.  Data kuesioner.
3. Data profil UKM dan struktur organisasi.

F. Pengolahan Data

Setelah  mendapatkan  data-data  yang
diperlukan maka langkah selanjutnya mengolah
data dengan menggunakan aspek-aspek yang
berkaitan dengan penelitian dan metode-metode
yang sudah ditetapkan. Pada permasalahan yang
terjadi, maka dilakukan pengolahan data sebagai
berikut:

Gambar 4. Flowchat Pengolahan Data
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Adapun isi dari pengolahan data yaitu
enai@pengolahan  data-data yang telah
oleh idari hasil pengumpulan data untuk
egdapatkan tujuan dari penelitian.

. & Penefituan Aspek Kelayakan

°Lan@ah ini akan dilakukan pengolahan data
gdarltberbagal aspek yang diteliti, kemudian
£ dihagilkan data analisa setiap aspek-aspek
=3 kelaﬁkan tersebut. Adapun aspek-aspek yang

o @D

gdltel meliputi:

2.a. Aspek pasar dan pemasaran

a Aspek ini  berupa seperangkat alat
& pemasaran  yang dig_unakan perusahaan
2 untuk mencapai tujuan pemasarannya
8 dafam sasaran.

(e}

=

Aspek keuangan

Aspek keuangan dari studi kelayakan

bﬁnis adalah untuk menentukan rencana

investasi melalui perhitungan biaya dan
faat yang diharapkan. Metode-metode

yang digunakan untuk menghitung aspek

Keliangan ini yaitu net present value,

internal rate of return dan payback

periode.

c. Aspek Manajemen dan Organisasi
Aspek ini mengenai ketersediaan sumber
daya manusia dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan sebuah usaha.
Bertujuan membuka lapangan kerja baru,
meningkatkan mutu hidup dan sebagainya.

d. Aspek Ekonomi Sosial dan Dampak
Lingkungan Hidup (AMDAL)
Aspek ini digunakan untuk mengetahui
dampak yang dirasakan oleh berbagai
pihak, baik bagi pengusaha itu sendiri,
pemerintah ataupun masyarakat luas.
Démpak tersebut akan mempengaruhi
jakannya suatu usaha.

e. Aspek Teknis

Aspek teknis ini digunakan untuk menilai

kesiapan perusahaan dalam menjalankan

usahanya dengan menilai ketepatan akan

nJaquins ueyingadusw uep upjwnjuesuaw edue) Ut siny eAiey yninjas neje ueibeqges dunﬁuam Beezpia 3|

Io"ka5| kapasitas produksi, layout, serta
k{-:slagaan mesin yang akan digunakan.
Rekayasa Nilai

Pendekatan rekayasa nilai (value engineering)
merugakan sistem penyelesaian masalah
dengan berorientasi pada nilai (value) dan
dilaktikan dengan pendekatan yang sistematis,
kreatif dan terorganisir dengan pertimbangan
yangScermat terhadap faktor-faktor penting,
dan cpertujuan untuk meminimalkan biaya
tanp&mengurangi mutu, kegunaan, umur, dan
penag\pllan produk Dalam mengidentifikasi
rekayasa nilai ini dilakukan tahapan-tahapan
antaragslain:
a. T*ahap informasi
Pada tahapan informasi hal yang harus
difakukan adalah mengidentifikasi
kgbutuhan konsumen, kebutuhan material
dah kebutuhan teknologi. Saat

nery wi

mengidentifikasi kebutuhan konsumen, hal
yang didapat adalah voice of customers.
Untuk mendapatkan voice of customers ini
dilakukan wawancara dan penyebaran
kuesioner. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan data atau informasi melalui
tanya jawab kepada konsumen. Dan
penyebaran kuesioner dilakukan dengan
pembagian kuesioner yang diisi langsung
oleh konsumen.

b. Tahap analisis fungsional
Salah satu tools pada tahapan analisis
fungsional adalah FAST. Metode FAST
merupakan suatu bentuk diagram teknik
untuk  memunculkan suatu ide atau
gagasan-gagasan baru, yang tujuannya
adalah untuk menciptakan suatu bentuk
kreatifitas baik dalam penciptaan desain
atau sebagai upaya penekanan biaya
produksi.

c. Tahap kreatif
Salah satu tools yang digunakan adalah
morphological chart. Tool ini adalah suatu
alat yang digunakan untuk melakukan
pendekatan  kriteria  desain terpilih,
berdasarkan pada penjaringan ide-ide dari
proses benchmarking dan brainstorming.

d. Tahap analisis dan evaluasi
Pada tahapan ini akan dilakukan
perhitungan biaya pokok awal dan
rekayasa nilai. Kemudian kedua biaya
tersebut akan  dibandingkan  untuk
mendapatkan ~ biaya minimum  agar
memperoleh alternatif terbaik.

e. Tahapan rekomendasi
Tahap ini tujuannya yaitu menawarkan
atau memberikan laporan mengenai
seluruh tahapan sebelumnya kepada pihak
manajemen untuk dapat diputuskan apakah
desain yang dipilih mampu dan baik untuk
dilakukan.

G. Analisa

Berdasarkan hasil pengolahan data yang
dilakukan, maka selanjutnya akan dianalisa lebih
mendalam hasil pengolahan data tersebut, sehingga
maksud dan tujuan penelitian lebih mudah
dipahami. Analisa dilakukan terhadap aspek-aspek
kelayakan, analisa perhitungan data aspek keuangan
dengan menggunakan metode net present value,
internal rate of return dan payback periode serta
analisa rekayasa nilai (value engineering).

H. Penutup

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
membuat penutup. Penutup ini dibuat untuk
mengambil Kkesimpulan dan memberikan saran.
Kesimpulan berisikan jawaban dari tujuan
penelitian yang dilakukan. Saran adalah masukan
berupa kritik dan memberikan nasihat untuk
perusahaan maupun peneliti.
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Ilé.) HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini
h data deskripsi studi kasus, kuesioner aspek
%?VSS dan Pemasaran, data investasi dan operasional
, struktur organisasi, kuesioner aspek ekonomi
@os@l dan” AMDAL serta layout UKM Tahu

dan% enyah.

Pengolahan Data Aspek Pasar dan Pemasaran
Adapun perhitungan pembobotan nilai internal

itulasi Pembobotan Nilai Internal

> Pada rekapltula5| pembobotan nilai internal

|dapatka "bobot masing-masing dari pernyataan
esioner®Berdasarkan data tersebut, maka akan
ilakukan‘rekapitulasi dan pengolahan nilai Internal
kactor Evaluation (IFE) yang disajikan dalam
Tabel 3.

gabel 3. Rekapitulasi Internal Factor Evaluation

|__Lpo
Ealitur Irntermal « 2 S50 - ) 61 - 0229

Be:ﬂasarkan data di atas, maka diperoleh

ilai faktopinternal sebesar 0,249.

Selahjutnya pembobotan nilai eksternal yaitu:
itulasi Pembobotan Nilai Eksternal

o i IFE=
g | Kohmaten =
=~ KN Integritas kerja bagus | 0157 , 0,785
(2] Lokl s ¢ 1 0174 0870
2 Remampuan dan ket en
=3 ' aryawan dalass l 0,170 C) 0.%93
= keamumen simga sopan

ekuatan | 2,55
3 Koelmahan e
§ 4 [ Jumilah SDM sk sedikis [ 0149 3 0,556
5 S Alat ;tcdnk:l masih terbatas 0,168 S 0,840
a e h::::-n proment vang dilakukas |0 0.88
[ Totsl Kelemakan — R
e
@
3.

Berglasarkan data di atas, maka dllakukan
rekapitulaSi® dan pengolahan nilai EFE yang
disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Rekapltula5| Eksternal Factor Evaluation

Pebmang =
L | Adanya rdaictogl bens yasg dapat a.193 s
o dang peoduial y = L
hu Sumedang Renvah | o o < o
1 wmedang ren vak
3| seroal dengan boes
Arvawazican

Siter yang

_ Toesl Kekuatan
Ancaman
4 | Kerezbatasan tenags ahli
- km mmmen yang sema »m An‘ !
Total Kelemahan
100

~ 2716 - 1312 ~ 1204

Beﬂasarkan data di atas, maka diperoleh
fakfor eksternal sebesar 1,204. Setelah
ilai-nilai IFE dan EFE, diperoleh titik

nilai
didapatkarf:n
v

3
=

-

o
=

koordinat IFE = 0,249 dan EFE = 1,204. Berikut ini
adalah diagram titik koordlnat IFE dan EFE.

P pas i,
T

e il / )

BORTA PR A ey ]

Y

N LT LA AT AN
D =)

P R

)

Gambar 5. Diagram SWOT UKM Tahu Sumedang
Renyah

Berdasarkan hasil analisa dan identifikasi
kondisi lingkungan internal dan eksternal, maka
terlinat pada diagram SWOT vyang dihasilkan
menyatakan bahwa kondisi UKM Tahu Sumedang
Renyah berada pada kuadran | (growth). Hal ini
dikarenakan, kondisi yang ditunjukkan pada aspek
ini memiliki kelemahan, yang mana dibagian
promosi usaha ini tidak maksimal dilakukan.

Berikut adalah analisa SWOT kondisi UKM Tahu

Sumedang Renyah saat ini yang disajikan dalam

Tabel 6.

6. Analisa Matriks SWOT UKM Tahu
Sumedang Renyah

Tabel

wrategl SO0
| Mesanfasthan weegtss bena ||
dan lekad el
Bk as itk peaparnt ]
COOM (51 32,0100, OF)
Musanfaxion sdama tabnabon

andaathan  tomklig b
[ wnd  wpgeade tekliebp  dan

pretaka

it aangirs
Sakukaa IO (W3, W1, 01)
Mnardauian sk UM T Taba
Srnedang Reoyih kar dunges
Jalam rays ustik rearopesmeadian
UM (W3, ©3)

procaos yang

bars yang dapas ssarspedust |2
tidung padaku ok
Memampusn fan tnssnpdas
Larpavan falom melayan
Lomesmen sangat bak Qi sspas
rts wpepras bena bagas (81
01, o)

Stramgl 812 Soramgl WT

I Pubakan  wims  panassss
podka  ds=  SDM  um=nk

| Messugatkan kemamguss dan
batwrurgidan kanawan falsm
medavas koanses magat bak mwogatan keterbasaman ald dan
dxn sopan weris seegras ks perzamgan (W WL WS, T1 T2
bages agar lenegs abkbatamtah

s3I

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan
matriks SWOT, maka diperoleh strategi-strategi
pemasaran prioritas tertinggi yang harus dilakukan
pihak UKM Tahu Sumedang Renyah untuk
mempertahankan kemajuan kedepannya. Analisa
dari matriks SWOT yang dilakukan, maka UKM
Tahu Sumedang Renyah perlu memunculkan ide-
ide baru yang dapat mengembangkan usaha. Salah
satu strategi pasar dan pemasaran yang akan
dikembangkan adalah kemasan produk tahu
sumedang renyah.
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Pengolahan Data Aspek Keuangan (Finansial)
& Adapun pengolahan data aspek keuangan
htd¥a lainsebagai berikut:
5 Net Rresent Value (NPV)
& NPV merupakan formula untuk menghitung
ZnilaiBersih pada waktu sekarang. Formula ini
3 digunmakan berdasarkan selisih antara investasi
gdeng@ PV kas bersih. PV kas bersih dari
@ tahun_pertama (1) sampai dengan tahun ketiga
< (3), akan disajikan dalam Tabel 7.
a Tabel7. Perhitungan Net Present Value (NPV)

2 i Rp 208 222 500
PV Kas Beryih Rp. 466,745,900

@ BerdaSarkan perhitungan di atas, maka PV kas
bersif dari tahun pertama (1) sampai dengan
ketigd.(3) adalah:

NPVa = Total PV Kas Bersih — Total PV
;Ulnvestasi
—.= Rp. 466.748.900 — Rp. 143.202.000
% = Rp. 323.546.900
NP\Fyang dihasilkan bernilai positif. Oleh
karena itu, nilai NPV yang bernilai positif
lebih besar dari 0, yang artinya UKM Tahu
Sumedang Renyah dikatakan layak.
Internal Rate of Return (IRR)
IRR ialah formula untuk menunjukkan berapa
persen (%) pengembalian investasi tiap
tahunnya. Perhitungannya akan disajikan
dalam Tabel 8.
Tabel 8. Perhitungan Internal Rate of Return

08 | Ry, 85 306 200
4 —- - $—i-

0 | 0K | Rp 131 534 2a8
1075 | e 136 16667

o
Total PV Koas Berwh | By 110
Tatad PV Lavestaal | Ry 143 ot 0
NPS “.I.' 21 B4 952 | fp. 147 804 501

Berdasarkan perhitungan di atas, maka:

o NPV ..
IRR 511+((I\lf’\/1-—le’\/2)) X (12' l])
IRR =

. ( Rp. 232.805.963 )
= \(Rp.232.805.963 — Rp. 167.604.561)

5 x (0,20 - 0,10)

- Rp. 232.805.963
IRR g 0,10 + (—Rp. 3501402 ) x (0,10)
IRR = 0,10 + (3,57) (0,10)
IRR=0,10 + 0,36
IRR*= 0,46 = 46%
IRR % Bunga pinjaman (MARR) = 46%>10%
Hasil sperhitungan Internal Rate of Return
(IRR¥: menunjukkan bahwa nilai total IRR
adalal 46%, maka UKM Tahu Sumedang
Renydh dikatakan layak. Hal ini dikarenakan
nilai IRR lebih besar daripada bunga pinjaman
(109% yaitu sebesar 46%.
Paytidck Periode (PP)
PP Merupakan formula untuk mengetahui
berapa: lama waktu pengembalian modal.
Perh'&mgannya akan disajikan dalam Tabel 9.

:Jequins ueyingakusw uep ueywnjuesusi eduey U siny eAiey yrunjes neje ueibeqes dynbusw Bueses *| o

w

nery w

Tabel 9. Perhitungan Payback Periode (PP)

Rp 98 118000 Rp 9118000

2 Ry 160408 300 Rp 2583526400

i Rp. 208222 500 Rp. 466 728.900

Total Rp. $11.393 300

Berdasarkan perhitungan di atas, maka
langkah selanjutnya adalah mencari nilai PP
antara lain sebagai berikut:
PP =Investasi — Kas bersih/tahun

= Rp. 143.202.000 — Rp. 98.118.000

=Rp. 45.084.000 ......... (Tahun pertama (1))
Karena investasi tahun pertama tidak dapat
dikurangi terhadap kas bersih tahun kedua,
maka sisa investasi tahun pertama dibagi
dengan kas bersih tahun kedua, yaitu:

Rp. 143.202.000
PP = —————— . 12 Bulan
Rp. 160.408.400

= 10,68 = 11 Bulan
Jadi, pengembalian modal pada investasi adalah
selama 1 tahun 11 bulan atau akan selesai pada
tahun kedua. Pengembalian investasi akan cepat
kembali seluruhnya jika nilai PP kecil.

D. Pengolahan Data Aspek Manajemen dan

Organisasi

UKM Tahu Sumedang Renyah belum
memiliki struktur organisasi yang jelas, yang mana
hanya terdiri dari 3 bagian yaitu pimpinan, pekerja
pabrik dan pekerja pemasaran. Kegiatan organisasi
dapat berjalan lancar dan baik dalam mencapai
suatu tujuan apabila ada pembagian tugas yang jelas
dari setiap karyawan. Berikut merupakan struktur
organisasi baru yang telah dirancang dengan jabatan
dan fungsi dari masing-masing bagian.

| e

]

Gambar 6. Struktur Organisasi Baru UKM Tahu
Sumedang Renyah

Karena  sebelumnya  masih  belum
terorganisir dengan baik maka dibuatlah susunan
organisasi yang baru dengan tugas, wewenang dan
tanggung jawab yang jelas sehingga usaha dapat
berjalan dengan lancar dan semakin berkembang
pesat. Struktur organisasi yang telah diperbarui
terdiri dari pimpinan, bagian gudang, bagian
produksi, bagian pemasaran, bagian administrasi
dan keuangan. Bagian-bagian ini akan bekerja
menurut  bidang yang keahliannya  untuk
mempermudah pekerjaan para karyawan, agar lebih
baik lagi dan fokus dalam bekerja. Terorganisirnya
suatu usaha akan memudahkan segala urusan dalam
pengerjaan yang ada di UKM tersebut.

E. Pengolahan Data Aspek Ekonomi Sosial dan
Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL)
Aspek ekonomi sosial merupakan aspek

yang mengenai dampak positif atau negatifnya

suatu usaha terhadap lingkungan sekitar. Aspek ini
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bisa dikaitkan dengan aspek dampak lingkungan

hidgp. Kérena kedua aspek ini akan menelaah

"hrfibak yang ditimbulkan terhadap lingkungan
kgarnyan Maka akan diolah menggunakan skala
keft.

al¥él 10. Perhitungan Skor Skala Likert

Hagn (R
s

[

Sanget Tidak Setn (5TS

454

1ol

& o Langkah selanjutnya adalah men'ghitung
@ilg index*dengan menggunakan rumus:

ﬁ]dé:( % E: Total Skor x 100

=] Skor Tertinggi Likert
L a 454
58 <= =x100
C @ W 500
@ = 908
= Jadi, nilai index dari skala likert untuk

fhengetahut- pengaruh aspek ekonomi sosial dan
dampak lingkungan hidup (AMDAL) berada pada
terval Sangat Setuju yaitu 90,8 %. Skor tertinggi
ikert didamnat dari jumlah skor tertinggi dikalikan
#00.
7y Seélngkan, untuk limbah pabrik UKM Tahu
Sumedang Renyah juga tidak terlalu memcemari
tingkungan. Limbah pabrik ini terbagi dua jenis
Yaitu limbah cair dan limbah padat. Limbah cair
Biasanya berasal dari proses perendaman, pencucian
an pemasakan. Sedangkan limbah padat berasal
dari hasil pemisahan bubur kedelai. UKM Tahu
Sumedang Renyah memanfaatkan limbah cair untuk
diolah menjadi bibit tahu atau yang lebih dikenal
ngan cuka tahu dengan cara dimalamkan.
Kegunaan bibit tahu ini untuk menggumpalkan tahu
gau membuat tahu menjadi lebih padat. Parameter
air limbah tahu juga cukup baik dan sesuai dengan
fndar baku mutu air limbah tahu yang telah
ﬁitetapkartf Sehingga dapat disimpulkan bahwa
“@spek ekoftbmi sosial dan dampak lingkungan hidup
EAM DAL)dikatakan layak.
@
Pergolahan Data Aspek Teknis (Operasi)
Perfibahasan pada aspek teknis (operasi) ini
alah yang menyangkut dengan lokasi usaha,
mber bakan baku dan proses produksi. Lokasi
usaha UKM Tahu Sumedang Renyah berada di
dekat jalariifaya dan perumahan penduduk, sehingga
bisa dikat_alkan lokasi usaha ini cukup strategis.
Sedangkam: sumber bahan baku UKM ini
menggunakan kacang kedelai impor dari Amerika.
Karena kacang kedelai impor ini lebih berkualitas
serta harganya lebih murah dan kadar susu yang
terkandungrlebih banyak. Hal ini dapat menekan
biaya produksi usaha. Berikut ini adalah layout dari
proses praguksi UKM Tahu Sumedang Renyah:
=

€
<

=3
[
F.
«
c

nery wisey| jue

Gambar 7. Layout Proses Produksi UKM Tahu
Sumedang Renyah
Layout pabrik UKM Tahu Sumedang
Renyah mempunyai pola zig zag dan jarak antar
tempat proses produksi tidak jauh dan saling
terhubung. Oleh karena itu, layout pabrik UKM ini
sudah cukup baik untuk mempermudah jalannya
proses produksi pembuatan tahu sumedang renyah.

G. Proses Value Engineering
Setelah dilakukannya perhitungan aspek-
aspek kelayakan usaha, maka didapatkan hasil
bahwa aspek pasar dan pemasaran masih belum
optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan
untuk hasil yang lebih optimal yaitu dengan
melakukan proses rekayasa produk atau value
engineering. Adapun tahapan-tahapan dalam
pendekatan rekayasa nilai (value engineering)
adalah sebagai berikut:
1. Tahapan Informasi
Produk yang akan dilakukan proses value
engineering adalah:
a. Kemasan model box makanan.
b. Kemasan model besek anyaman.
2. Tahapan Analisis Fungsional
Pada tahapan ini untuk mempermudah dalam
menentukan batasan-batasan yang berkenaan
dengan fungsi produk, maka dibuatlah
batasan-batasan tersebut dengan menggunakan
diagram Function Analysis System Technique
(FAST). Berikut adalah diagram FAST untuk
produk kemasan tahu sumedang renyah yakni:

L ]

——— [ R

" |

Gambar 8. Diagram FAST untuk Kemasan
Tahu Sumedang Renyah
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Tahapan Kreatif

& Padd® tahapan ini diperlukan sejumlah
".‘;pemMran kreatif untuk mendapatkan hasil
o terbaik dari proses rekayasa nilai. Proses
& kreafif dilakukan dengan menggunakan tabel
gmor@_ological chart, yaitu dengan melakukan
3 komhinasi dari produk benchmarking serta
£ mendmbahkan ide-ide kreatif. Berikut adalah
@ tabel_morphological chart untuk kemasan
cmod@_box makanan yang akan disajikan pada
a Tabel1.

3 Tabeks 11. Morphological Chart Untuk
Kemasan Model Box Makanan

Altewmatif

- Mo hrr ik

Buepupn-Buepu

1 hbakas Tolik mmevnin
. e

N

N—

(Altswsni )
Kombinasi yang dapat dibuat  dari
morphological chart di atas akan dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Banyak alternatif = C? x C} x C?
2! 2! 2!

“unlnu Tt nn

=2X2x2

=8 kombinasi
Maka, alternatif untuk kemasan model dus
makanan atau paper bag sebanyak 8
kombinasi, yang mana akan dipilih 1
kombinasi yang terbaik. Selanjutnya, membuat
tabel morphological chart untuk kemasan
model besek anyaman yang akan disajikan
padaghabel 12.
Tabel] 12. Morphological Chart Untuk
Kemgsan Model Besek Anyaman
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Kombinasi ~ yang dapat dibuat dari
morphological chart di atas akan dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Bany}]( alternatif = C} x C? x C?

2! 2! 2!
“un oo
=2X2x2
= 8 kombinasi
Makal? alternatif untuk kemasan model besek
anya\lﬁan sebanyak 8 kombinasi, yang mana
akandipilih 1 kombinasi yang terbaik.
Tahdpan Analisis dan Evaluasi
Pada“tahapan ini adalah mengevaluasi biaya
dan I@]ayakan dari setiap fungsi produk.
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a. Perbandingan  penghematan  kemasan
nomor 1
1) Biaya pokok produksi awal kemasan
Tabel 13. Biaya Pokok Produksi Awal

Kemasan

Berat fanxifem| ...

| ! e ST o W ([ Rp I Tp 3§00 :
Cureny Nem It Rp 11030 | Zp 110000
Forher
Lbd AS 40 | Rp St0 Tp 1200860
kerzasan I

Tatal R 1510000 |

Selanjutnya, perhitungan biaya pokok
produksi hasil rekayasa nilai akan
disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Biaya Pokok Produksi Hasil

Rekayasa
[ £ [Pk A M0 | 3120 | Rplssoio |
[ 2 | Stagte wina ' BptiG | Ry 4vom
| 3. | Saples 10 e 3 Tp. 1200 By 60000
i | ok

lakel AS W T3 5 Bp 1.250.000
| kstraan 1 | I
‘ Tonl | Rp 4390000

Dari hasil rekayasa nilai, diperoleh
penghematan biaya produksi untuk
kemasan model box makanan sebesar
Rp. 730.000.
b. Perbandingan  penghematan  kemasan

nomor 2

1) Biaya pokok produksi awal kemasan
Tabel 15. Biaya Pokok Produksi Awal

Kemasan
y Kemtas 13 a1 lfem 00 | Bp 1500 Yo 3600 008
oA s ooan
Grsting Wm 10 |Rpllted |2p 15000
Sticker
bl AS 2400 | RpfO Jp 1200000
f=asa
Tanl By 4510000

Selanjutnya, perhitungan biaya pokok
produksi hasil rekayasa nilai akan
disajikan pada Tabel 16.

Tabel 16. Biaya Pokok Produksi Hasil

| Towl | Rp 4480000
Dari hasil rekayasa nilai, diperoleh
penghematan biaya produksi untuk
kemasan model besek anyaman sebesar
Rp. 830.000.
Tahapan Rekomendasi
Tahapan ini bertujuan untuk memilih alternatif
terbaik  agar biaya  produksi  dapat
diminimumkan tanpa harus mengurangi mutu
dan nilai fungsi produk dengan
memperhatikan kebutuhan konsumen. Jadi,
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dari kedua alternatif tersebut minimal biaya
Eprod@si yang lebih rendah adalah kemasan
:modet besek anyaman bambu. Karena
5 dibandingkan kemasan model dus makanan
& atau Paper bag, biaya untuk produksinya lebih
Dkecil? setelah  dilakukan  perbandingan
3 penghematan biaya.
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ambar 9. Desain Kemasan Terpilih
Desain  kemasan  terpilih  ini  akan
direkdbmendasikan  kepada UKM  Tahu
Sum@ﬂang Renyah untuk dipertimbangkan
agar -dapat meningkatkan kembali aspek pasar
dan gpemasaran serta meminimalkan biaya
produksi dengan tetap menjaga mutu dan
kegunaan dari produk.

IV. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang diperoleh setelah
elakukan analisa terhadap kelayakan usaha UKM
ahu Sumedang Renyah diperoleh bahwa belum
semua aspek yang diteliti dapat dikatakan layak
iau masih bisa dikembangkan. Berdasarkan aspek-

pek tersebut, masih belum optimal meskipun
bisa ditolerir atau dikatakan layak untuk tetap
@ijalankan.  Akan tetapi, perlu dilakukan
enambahan atau pembaruan didalam aspek-aspek
%rsebut, ,Agar bisa beroperasi sebagaimana
@mestinyg; Seperti penambahan bagian-bagian
fugas dan m—mesin produksi serta pekerja UKM Tahu
Sumedang_ Renyah. Hal ini disebabkan, dalam
rosesnya®masih terdapat kekurangan-kekurangan
ang ada® Oleh karena itu, diperlukan strategi-
rategi kBusus supaya proses-prosesnya berjalan
§ncar dandidak menimbulkan masalah yang berarti.
= Strategi pengembangan yang akan dilakukan
adalah deAgan pendekatan value engineering yakni
mendesain<kemasan tahu sumedang renyah. Desain
kemasan & yang terpilih  nantinya  akan
direkomen@lasikan kepada UKM Tahu Sumedang
Renyah. [Maka terpilinlah besek anyaman untuk
kemasan tahu. Terpilihnya besek anyaman ini untuk
mempertahiankan nilai estetika produk ini dan
meminim@éirkan biaya-biaya produksinya.
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